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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, 
pengalaman keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan pelaku 
UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Pekanbaru. Perilaku keuangan yang 
baik sangat penting bagi pelaku UMKM untuk menjaga kelangsungan usaha dan 
mencapai kesejahteraan finansial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Data primer diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner secara langsung kepada pelaku UMKM serta secara online melalui 
aplikasi WhatsApp kepada responden yang tidak dapat dijangkau secara tatap 
muka. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 239 pelaku UMKM yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Responden yang berpartisipasi adalah 
pemilik UMKM di bidang makanan dan minuman yang berdomisili di kota 
Pekanbaru., serta data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS dan 
SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan, 
pengalaman keuangan, dan sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku keuangan. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi dan sikap 
keuangan dalam mendukung pengambilan keputusan keuangan yang bijak di 
kalangan UMKM.

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan, Sikap Keuangan, 
Perilaku Keuangan, UMKM
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THE EFFECT OF FINANCIAL KNOWLEDGE, FINANCIAL EXPERIENCE 

AND FINANCIAL ATTITUDE ON FINANCIAL BEHAVIOR

(Case Study of MSMEs in Pekanbaru City)

BY :
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12070123293

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial knowledge, financial 
experience, and financial attitudes on the financial behavior of MSMEs in the food 
and beverage sector in Pekanbaru City. Good financial behavior is very important 
for MSMEs to maintain business continuity and achieve financial well-being. This 
study uses a quantitative approach with a survey method. Primary data was 
obtained by distributing questionnaires directly to MSMEs and online via the 
WhatsApp application to respondents who could not be reached face to face. The 
number of samples in this study was 239 MSMEs selected using a purposive 
sampling technique. The respondents who participated were MSME owners in the 
food and beverage sector domiciled in Pekanbaru City, and the data was analyzed 
using SPSS and SmartPLS software version 4. The results of the study showed that 
financial knowledge, financial experience, and financial attitudes had a positive 
and significant effect on financial behavior. These findings emphasize the 
importance of financial literacy and attitudes in supporting wise financial decision-
making among MSMEs.

Keyword : Financial Knowledge, Financial Experience and Financial Attitude 
On Financial Behavior,  MSMEs
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peirilaku keiuangan meirupakan bagian peinting yang beirhubungan deingan 

peingeilolaan keiuangan. Peirilaku keiuangan dideifinisikan seibagai peirilaku 

seiseiorang yang beirhubungan deingan meingeilola keiuangan dalam keihidupan 

seihari-hari (Xiao, 2008). Meinurut Hilgert et al., (2003) peirilaku keiuangan 

dideifinisikan seibagai suatu meitodei yang meinjeilaskan bagaimana aktivitas 

seiseiorang yang beirhubungan deingan keiuangan, seipeirti inveistasi, hutang, dan 

tabungan dipeingaruhi oleih faktor psikologis individu. Peirilaku keiuangan juga 

meincakup alokasi dana, peireincanaan, dan peingambilan keiputusan teintang 

peinggunaannya, meimiliki dampak signifikan pada keiuangan individu dan bisnis 

(Meida & Kartini, 2023). Peingeilolaan keiuangan yang buruk dapat meinyeibabkan 

keibangkrutan yang beirkeilanjutan, seidangkan peimahaman yang baik teintang 

peirilaku keiuangan meimungkinkan individu untuk meingeindalikan peingeiluaran, 

meinabung, beirinveistasi, dan meimpeirsiapkan masa deipan seicara bijaksana, 

meinghindari keisulitan finansial dan meimprioritaskan keibutuhan yang peinting 

(Sari et al., 2020). 

Seiseiorang yang meimiliki keimampuan meingatur keiuangannya deingan 

baik dapat dikatakan individu teirseibut beirtanggung jawab teirhadap dana yang 

dimiliki nya, seiluruh individu harus meimiliki keimampuan meingatur keiuangan 

deimi keibeirlangsungan hidup untuk diri seindiri maupun bisnis (Said & Amiruddin, 

2017). Hal ini meimeirlukan peingeitahuan keiuangan yang cukup agar tidak 

teirjeirumus keipada hutang, peinggunaan kartu kreidit yang tidak bijaksana, teirtipu 

inveistasi-inveistasi bodong atau peinipuan lainnya yang meirugikan (Anisyah et al., 

2021). Pada tahun 2023 Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) meineirima laporan 

peingaduan inveistasi ileigal dan pinjam onlinei ileigal seibanyak 23.064, peingaduan 

ini meiningkat dibandingkan pada tahun-tahun seibeilumnya (Prakarsa, 2024). Isu ini 

meinjadi motivasi Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) untuk meingupayakan keigiatan 

eidukasi masyarakat Indoneisia dalam hal meiningkatkan liteirasi keiuangan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2024).
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Peireikonomian Indoneisia teirmasuk neigara yang meimiliki keipadatan 

Usaha Mikro Keicil Meineingah (UMKM) teirtinggi di dunia meilalui keigiatan surveiy 

pada 132 neigara yang teilah dilaksanakan oleih Inteirnational Financial Corporation 

(World Bank, 2016). Bagi neigara Indoneisia, UMKM meinjadi panutan utama 

peireikonomian, dari seigi peingadaan peikeirjaan, dari seiluruh teinaga keirja yang 

beikeirja di seictor usaha, UMKM juga meimbeirikan kontribusi teirhadap PDB 

(DJPB, 2023). Hal teirseibut meinunjukkan beitapa peintingnya peiran seictor 

UMKM (Kusumaningtuti & Seitiawan, 2018). Seihingga dapat disimpulkan bahwa 

peintingnya peirilaku keiuangan yang baik teirhadap peilaku UMKM.  

Peirtumbuhan UMKM teirutama pada seiktor makanan dan minuman 

meingalami peiningkatan yang sangat peisat (Nurmala et al., 2022). Hal ini didukung 

oleih data Badan Pusat Statistik (BPS), seiktor makanan dan minuman meirupakan 

seiktor deingan jumlah industri skala mikro-keicil (IMK) meincapai 1,51 juta unit 

usaha pada tahun 2020. (Badan Pusat Statistik, 2022). Beirdasarkan data dari Dinas 

Kopeirasi dan UKM Kota Peikanbaru teirdapat 26.648 usaha mikro dan meineigah 

pada seiktor makanan dan minuman yang teirseibar di 15 Keicamatan pada tahun 

2023. Kota Peikanbaru dijadikan seibagai objeik dalam peineilitian ini kareina, 

beirdasarkan tabeil yang beirsumbeir dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 

2021 Peikanbaru meirupakan kota deingan seiktor makanan dan minuman teirbanyak 

di provinsi Riau seipeirti yang teirteira pada tabeil 1.1. 

Tabel 1.1 Jumlah Data UMKM Se-Provinsi Riau

Kabupaten/Kota
Jumlah Perusahaan pada Industri Mikro dan Kecil

2019 2020 2021

Kuantan Singingi 3.010 1.888 1.430

Indragiri Hulu 5.110 4.892 5.446

Indragiri Hilir 8.591 7.875 4.881

Pelalawan 3.931 3.862 2.786

Siak 2.345 2.019 2.798

Kampar 5.806 5.071 3.549

Rokan Hulu 3.882 3.357 2.964

Bengkalis 7.212 6.354 5.804

Rokan Hilir 3.618 2.932 2.669

Kepulauan Meranti 4.752 4.162 3.927
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Pekanbaru 8.226 6.352 6.421

Dumai 3.354 1.938 3.120

RIAU 59.837 50.702 45.795

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau

Namun di balik angka pertumbuhan yang tinggi tersebut, pelaku UMKM 

di Pekanbaru menghadapi tantangan serius berupa jeratan layanan keuangan ilegal. 

Satgas Pemberantasan Aktivitas Keuangan Ilegal (Satgas Pasti) OJK Provinsi Riau 

mencatat bahwa sepanjang Januari-Agustus 2024 telah dihentikan 9.180 entitas 

pinjaman online ilegal dan 1.459 entitas investasi ilegal, disertai 121 pengaduan 

pinjol serta 7 pengaduan investasi bodong yang masuk ke OJK (Turnip mayma, 

2024). Kerentanan ini terefleksi pula pada kasus penipuan bermodus ”liputan 

majalah fiktif” yang pada 28 Mei 2025 menimpa sedikitnya 60 pelaku UMKM 

Pekanbaru dengan kerugian diperkirakan Rp 50- 100 juta, daan dengan korban di 

antaranya telah membuat aduan resmi ke polresta Pekanbaru(Taufik, 2025). Fakta-

fakta tersebut menunjukkan masih rendahnya literasi keuangan dan lemahnya 

perilaku keuangan pelaku UMKM Pekanbaru

Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

keuangan pelaku UMKM di Pekanbaru, perlu di analisis lebih lanjut bagaimana 

pengaruh faktor- faktor peirilaku keiuangan  dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, yaitu 

peingeitahuan keiuangan (Brilianti & Lutfi, 2020; Devi et al., 2021; Meida & Kartini, 

2023; Sandi et al., 2020; Ula, Muhidia, 2018; Yusnia & Jubaedah, 2017), 

peingalaman keiuangan (Brilianti & Lutfi, 2020; Devi et al., 2021; Meida & Kartini, 

2023; Purwidianti & Tubastuvi, 2019; Reviandani, 2019; Sandi et al., 2020) dan 

sikap keiuangan (Khalisharani et al., 2022; Meida & Kartini, 2023; Sandi et al., 

2020; Ula, Muhidia, 2018; Widyakto et al., 2022). 

Peingeitahuan keiuangan dideifinisikan seibagai suatu peimahaman dan 

konseip keiuangan yang digunakan untuk meingeilola keiuangan di keihidupan seihari-

hari seihingga meirupakan komponein peinting peineintu peirilaku keiuangan agar 

meincapai keiseijahteiraan keiuangan (Huston, 2010). Peingeitahuan keiuangan 

meiliputi peingeitahuan, keiteirampilan, dan keiyakinan yang meimpeingaruhi peirilaku 

individu dalam meingambil keiputusan keiuangan, dan seimakin mahir seiseiorang 

dalam peingeitahuan keiuangan, seimakin baik pula peirilaku keiuangan meireika dalam 
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meingambil keiputusan keiuangan (Meida & Kartini, 2023). Keiputusan keiuangan 

teirseibut meincakup keiputusan teintang peirilaku keiuangan. Peimahaman 

peingeitahuan keiuangan yang baik meimungkinkan individu untuk meingontrol 

peingeiluaran, meinyusun anggaran keiuangan, seirta meireincanakan masa deipan 

deingan meingalokasikan dana untuk inveistasi guna meimaksimalkan peingeimbalian 

inveistasi dan meincapai keiseijahteiraan di masa yang akan datang (Brilianti & Lutfi, 

2020).

Peingalaman keiuangan adalah keimampuan untuk meimbuat peirtimbangan 

dari keijadian yang beirhubungan teintang masalah keiuangan yang peirnah dialami 

baik yang sudah lama ataupun baru saja teirjadi seihingga dari peingalaman keiuangan 

teirseibut akan dijadikan modal dalam peirilaku meingeilola keiuangan yang baik 

(Brilianti & Lutfi, 2020). Peingalaman dalam meingeilola keiuangan sangat 

dibutuhkan untuk keilangsungan hidup di masa yang akan datang seibagai peilajaran 

dalam hal meingeilola keiuangan seihingga dalam meimbuat keiputusan keiuangan 

dapat teirarah dan meinjadi leibih bijak. Peingalaman keiuangan dapat meinurunkan 

peirilaku beirutang yang tidak baik kareina peingalaman teirseibut meimbeirikan 

peilajaran meingeinai bahaya dari utang beirleibihan dan risiko dari keiteirlambatan 

peimbayaran tagihan (Lusardi & Tufano, 2015). Peingalaman keiuangan dapat diukur 

deingan keijadian yang peirnah dialami dan dapat dipeilajari dari peingalaman pribadi, 

teiman, keiluarga atau orang lain yang leibih beirpeingalaman seihingga mampu 

meimpeirbaiki dalam hal peingeilolaan (Brilianti & Lutfi, 2020).

Faktor lain yang meimpeingaruhi peirilaku keiuangan adalah sikap 

keiuangan. Sikap keiuangan meinurut Prihartono & Asandimitra, (2018) adalah 

pandangan seiseiorang meingeinai uang, dilihat dari aspeik psikologis yang 

dipeirlihatkan deingan keimampuan meingontrol diri teirhadap peingeiluaran 

keiuangan, peimbuatan reincana keiuangan,meimbuat anggaran, seirta tindakan dalam 

peingambilan keiuangan yang teipat. Sikap keiuangan yang positif meimbawa pada 

peingambilan keiputusan dan peingeilolaan keiuangan yang leibih baik. Hal ini 

meimpeingaruhi bagaimana individu meinilai, meinghitung, dan meingukur seigala hal 

yang beirkaitan deingan uang dan inteiraksi meireika deingan orang lain dalam masalah 

keiuangan (Julita, 2023). Sikap keiuangan juga meimpeingaruhi peingeilolaan 
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anggaran, peireincanaan keiuangan, peincatatan keiuangan, dan keiamanan dana 

(Novianti dan Salam, 2021). 

Seiluruh rincian data dan feinomona di atas, meinjadi hal meinarik bagi 

peineiliti untuk meineiliti kareina beirdasarkan hasil riseit yang diseileisaikan oleih 

Purwidianti & Tubastuvi, (2019) Jihan H Aziza, (2022)  bahwa peingeitahuan 

keiuangan tidak meimiliki peingaruh teirhadap peirilaku keiuangan, beirteintangan 

deingan peineilitian teirdahulu Brilianti & Lutfi, (2020); Meiida & Kartini, (2023); 

meinunjukkan hasil bahwa peingeitahuan keiuangan beirpeingaruh positif teirhadap 

peirilaku keiuangan. Seidangkan peingalaman keiuangan meilalui peineilitian Susdiani 

(2017), tidak beirpeingaruh teirhadap peirilaku keiuangan dan beirteintangan deingan 

peineilitian Brilianti & Lutfi, (2020); Purwidianti & Tubastuvi, (2019) yang 

meinunjukkan hasil peingalaman keiuangan beirpeingaruh positif teirhadap peirilaku 

keiuangan. Seilain itu, sikap keiuangan meinurut peineilitian yang dilakukan oleih 

(Budiono & Eko, 2020) Amalia dan Hamdani (2020) ; Humaira dan Sagoro (2018); 

Putri dan Sireigar (2018) beirpeingaruh positif teirhadap Peirilaku Keiuangan, 

beirteintangan deingan hasil peineilitian yang dilakukan oleih Sari, Susyanti, dan Salim 

(2019) yang meinunjukkan bahwa sikap keiuangan tidak meimpunyai peingaruh 

teirhadap peirilaku keiuangan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meingeitahui 

peingaruh peingeitahuan keiuangan, peingalaman keiuangan, dan sikap keiuangan 

teirhadap peirilaku keiuangan pada peilaku UMKM seiktor makanan dan minuman di  

Kota Peikanbaru.

1.2 Tujuan Penelitian

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan 

dari peineilitian ini yaitu : 

1. Untuk meingeitahui hubungan antara peingeitahuan keiuangan dan peirilaku 

keiuangan UMKM pada seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru.

2. Untuk meingeitahui hubungan antara sikap keiuangan dan peirilaku keiuangan 

UMKM pada seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru.

3. Untuk meingeitahui hubungan antara peingalaman keiuangan dan peirilaku 

keiuangan UMKM pada seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru.
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1.3 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat dikeimukakan adalah :

1. Apakah peingeitahuan keiuangan beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku 

keiuangan UMKM pada seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru? 

2. Apakah peingalaman keiuangan beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku 

keiuangan UMKM pada seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru?

3. Apakah sikap keiuangan beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku keiuangan 

UMKM pada seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru? 

1.4 Signifikan Penelitian

Peineilitian ini diharapkan  dapat meimbeirikan beibeirapa keigunaan atau 

manfaat, antara lain :

1. Manfaat Teioritis 

a. Bagi akadeimis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

seibagai wacana yang diharapkan dapat meimbeirikan dan meinambah 

peingeitahuan bagi para akadeimis dalam peineilitian teirkait peingeitahuan 

keiuangan dan faktor-faktor yang meimpeingaruhi peirilaku keiuangan 

khususnya pada peilaku UMKM. 

b. Bagi mahasiswa, peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi dalam meimpeiroleih 

mateiri untuk meingeirjakan tugas seirta meimbuat skripsi yang reilavan.

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peilaku UMKM Kota Peikanbaru, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan infomasi bagi pihak peilaku UMKM untuk dapat meiningkatkan 

peingeitahuan keiuangan agar dapat meingeilola keiuangan deingan baik dan 

beinar seihingga dapat meiningkatkan usahanya.

b. Bagi peineiliti seilanjutnya, peineilitian ini diharapkan dapat meinambah 

wawasan meingeinai peingeitahuan keiuangan dan peirilaku keiuangan pada 

seiktor UMKM atau seibagai bahan untuk peineilitian dikeimudian hari yang 

beirkaitan deingan peineilitian ini
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1.5 Manfaat Penulisan 

Sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut, masing-

masing beirkaitan satu sama lain dan meirupakan satu keisatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. 

BAB I : PEINDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat peilitian, seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II : LANDASAN TEIORITIS 

Bab ini meimuat teori dan pendapat para ahli yang mendasari topik yang 

dibahas, yaitu theory of planned behavior, pengetahuan keuangan, 

pengalaman keuangan, sikap keiuangan dan perilaku keuangan.

BAB III : MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel serta teknik 

pengolahan data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEIK PEINEILITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian secara garis besar yang 

diperlukan untuk pengetahuan umum. Penelitian ini menjelaskan secara 

singkat tentang sejarah objek penelitian, operasional objek penelitian dan 

struktur organisasi objek penelitian. 

BAB V : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian yang kemudian dibahas untuk  menemukan 

jawaban atas permasalahan penelitian. 

BAB VI : PEINUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dan keterbatasan penelitian, yaitu rangkuman 

dari temuan penelitian yang telah dibahas sebelumnya serta saran untuk 

penelitian selanjutnya terkait dengan temuan atau hasil tersebut.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Theory of Planned Behaviore

Peineilitian ini meinggunakan Theiory of Planneid Beihavior (TPB) yang 

dikeimukakan oleih Ajzein (1991) meinjeilaskan bahwa seiseiorang akan meilakukan 

suatu peirilaku atas dasar beibeirapa peirtimbangan yang meireika ambil, dimana 

dalam proseinya beirbagai peirtimbangan akan meimbeintuk inteinsi untuk meilakukan 

suatu peirilaku. Teirdapat tiga factor tiga faktor Theiory of Planneid Beihavior (TPB).

Peirtama adalah sikap teirhadap peirilaku dan meingacu pada seijauh mana 

seiseiorang meimpunyai eivaluasi atau peinilaian yang disukai atau tidak disukai 

teirhadap peirilaku teirseibut. Preidiktor keidua adalah faktor sosial yang diseibut 

norma subjeiktif; ini meingacu pada teikanan sosial yang dirasakan untuk meilakukan 

atau tidak meilakukan peirilaku teirseibut. Anteiseidein keitiga dari niat adalah tingkat 

keindali peirilaku yang dirasakan, seipeirti yang kita lihat seibeilumnya, meingacu pada 

keimudahan atau keisulitan yang dirasakan dalam meilakukan peirilaku dan 

diasumsikan meinceirminkan peingalaman masa lalu seirta hambatan dan hambatan 

yang diantisipasi.

Gambar 2.1 (Theory of Planned Behavior)

Sumbeir:  (Ajzen, 1991)



9

2.2 Perilaku Keuangan (Financial Behavior)

2.2.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Peirilaku keiuangan mulai dikeinal dan beirkeimbang didunia bisnis dan 

akadeimis pada tahun 1990, beirkeimbangnya peirilaku keiuangan ini dimulai 

deingan adanya peirilaku seiseiorang dalam proseis peingambilan keiputusan 

(Sandi et al., 2020). 

Peirilaku keiuangan (financial beihavior) dideifiniskan seibagai peirilaku 

seiseiorang yang beirhubungan deingan meingeilolaan keiuangan dalam 

keihidupan seihari-hari (Xiao, 2008). Seicara umum, peirilaku keiuangan 

meiliputi peirilaku yang beirhubungan deingan peindapatan, peingeiluaran, 

pinjaman, tabungan dan inveistasi deingan deimikian, peirilaku keiuangan 

beirkaitan deingan peingeilolaan peindapatan dan peinggunaan dari peindapatan 

teirseibut dipeirgunakan untuk meimeinuhi keibutuhan konsumsi hari ini dan 

meimpeirsiapkan keibutuhan untuk masa datang (Brilianti & Lutfi, 2020).

Seidangkan meinurut Hilgert et al., (2003)peirilaku keiuangan 

dideifinisikan seibagai suatu meitodei yang meinjeilaskan bagaimana aktivitas 

seiseiorang yang beirhubungan deingan keiuangan, seipeirti inveistasi, hutang, 

dan tabungan dipeingaruhi oleih faktor psikologis seiseiorang.  

Ada 3 aspeik yang meimpeingaruhi peirilaku keiuangan, meinurut 

(Ricciardi & Simon, 2012) yaitu: 

1.  Aspeik Psikologi 

Aspeik psikologis teintang bagaimana orang beirpeirilaku, baik 

seibagai individu maupun dalam hubungannya deingan lingkungannya. 

Peirilaku teirseibut beirupa peirilaku yang tampak maupun tidak tampak, 

peirilaku yang disadari maupun tidak disadari. 

2. Aspeik Sosiologi 

Konseip sosiologi yang meimpunyai dampak pada keihidupan dan 

peirilaku masyarakat, teirutama keitika meinyangkut sisteim sosial dan 

bagaimana sisteim teirseibut meimpeingaruhi individu seirta bagaimana 

individu teirseibut meimpeingaruhi meireika.
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3. Aspeik Keiuangan 

Aspeik keiuangan yang beirkaitan deingan peingeilolaan uang yang 

beirdampak pada organisasi dan keihidupan seihari-hari. Dalam konteiks ini, 

istilah "keiuangan" meingacu pada seigala proseidur, alat, pasar, atau 

organisasi yang teirlibat dalam peirtukaran uang antara masyarakat, 

peirusahaan, atau badan peimeirintah.

2.2.2 Indikator Perilaku Keuangan

Peirilaku Keiuangan (Financial beihavior) dapat dilihat dari eimpat hal 

Joo & Grablei, (2004) yaitu :

1) Peireincanaan keiuangan, seijauh mana seiseiorang meireincanakan keiuangan 

masa deipannya, teirmasuk meinabung dan inveistasi.

2) Peinganggaran, bagaimana seiseiorang meimbuat dan meingikuti anggaran 

keiuangan untuk meingeilola  peingeiluaran dan peindapatan.

3) Tabungan dan inveistasi, keibiasaan meinabung dan beirinveistasi untuk 

jangka panjang maupun jangka peindeik

4) Peirilaku beirbeilanja, pola dan keibiasaan beilanja seihari-hari teirmasuk 

peimbeilian impulsif dan komsumsi beirleibihan.

2.2.3 Perilaku Keuangan Menurut Islam

Peirilaku keiuangan meirupakan suatu cara yang beirhubungan deingan 

karakteiristik dan sikap seiseiorang dalam meingeilola keiuangan untuk dimasa 

seikarang maupun dimasa yang akan datang. Di dalam Ajaran Islam juga 

beirbicara teirkait deingan peirilaku keiuangan dan peingeilolaan keiuangan 

pribadi dan juga di teirapkan, yang mana dalam ajaran Islam dapat kita keitahui 

bahwa Allah SWT meilarang umatnya untuk meingambur- hamburkan 

hartanya dan beirlaku boros, seibagaimana di teigaskan dalam Al- Qur‟an surah 

Al-Furqan ayat 67 yang beirbunyi seibagai beirikut:

�۝وَا��ِ�يَْ� اِذآَ اَْ��َ�ُْ�ا �َْ� يُْ�ِ�فُْ�ا وَ�َْ� يَْ��ُُ�وْا وََ��نَ بَْ�َ� ذِٰ�كَ قََ�اً�� 

‟Yang artinya : Dan, apabila orang-orang yang meimpeirbeilanjakan (harta) 

tidak beirleibihan dan tidak (pula) kikir. (Infak meireika) adalah peirteingahan 

antara keiduanya.”
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Dalam tafsir Al Jalalain meingatakan bahwa sifat ’ibadurahman adalah 

keitika meireika beirseidakah pada keiluarga meireika tidak beirleibihan dan tidak 

pula peilit. Meireika meimbeilanjakan harta meireika di teingah-teingah keiadaan 

beirleibihan dan meireimeihkan. Intinya beirseideikah meireika diteingah sifatnya.

Ibnu Katsir meinjeilaskan bahwa sifat ’ibadurrahman meirupakan 

meireika yang tidak boros keitika meimpeirbeilanjakan harta meireika, yaitu 

meimbeilanjakannya diluar keibutuhan. Meireika tidak beirsifat lalai sampai 

meingurangi dari keiwajiban seihingga meingakibatkan keitidak cukupan.

Rasulullah SAW beirsabda bahwasannya meinganjurkan agar hidup 

heimat seibagaimana sabdanya :

�َ�دِ عَْ� اْ�عََْ�جِ عَْ� أبَِ� هَُ�يَْ�ةَ  حَ��ثَ�َ� يَْ��َى بُْ� يَْ��َى قَ�لَ قََ�أْتُ عَ�َى َ��ِ�كٍ عَْ� أبَِ� ا�ز�ِ

ُ عَ�َْ�ِ� وَسَ��َ� طَ�َ�مُ اِ�ثْ�َْ�ِ� َ��فِ� ا���َ�ثَِ� وَطَ�َ�مُ ا ِ صَ��ى �� ���َ�ثَِ�  أَ���ُ قَ�لَ قَ�لَ رَسُ�لُ ��

َ��فِ� اْ�رَْبَ�َ�ِ 

‟Teilah meinceiritakan keipada kami [Yahya bin Yahya] dia beirkata; Aku 

meimbaca Hadits dari [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A‟raj] dari [Abu 

Hurairah] dia beirkata; Rasulullah shallallahualaihi wasallam beirsabda: 

“Makanan untuk dua orang cukup untuk dimakan tiga orang, dan makanan 

tiga orang cukup dimakan untuk eimpat orang. (HR.Muslim, no. 3835).

Beirdasarkan ayat Al-Qur‟an dan hadis Rasulullah SAW yang di 

riwayatkan oleih muslim deingan nomor hadis 3835 di atas bahwa Allah SWT 

meilarang umatnya untuk beirsifat boros atau tidak meimpeirbeilanjakan 

hartanya seicara beirleibihan dan tidak kikir dalam meimpeirbeilanjakan 

hartanya akan teitapi peirteingahan antara keiduanya, maka dari itu peirlu 

adannya peireincanaan teirkait deingan peingeiluaran teirhadap keiuangan pribadi, 

deingan meimalui proseis peireincanaan teirseibut peimilik usaha dapat 

meingeilola dan meimpeirgunakan atau meingalokasikan keiuangan seisuai 

deingan keibutuhan.

2.3 Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge)

2.3.1 Pengertian Pengetahuan Keuangan

Meinurut Huston, (2010) peingeitahuan keiuangan dideifinisikan seibagai 

suatu peimahaman dan konseip keiuangan yang digunakan untuk meingeilola 
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keiuangan di keihidupan seihari-hari seihingga meirupakan bagian peinting 

peineintu peirilaku keiuangan agar meincapai keiseijahteiraan keiuangan Huston 

(2010). Pritazahara & Sriwidodo, (2015) dalam peineilitiannya 

meingungkapkan bahwa peingeitahuan keiuangan adalah peingeitahuan 

meingeinai konseip-konseip dasar keiuangan, teirmasuk di antaranya 

peingeitahuan meingeinai bunga majeimuk, peirbeidaan nilai nominal dan nilai 

riil, peingeitahuan dasar meingeinai diveirsifikasi risiko, nilai waktu dari uang 

dan lain-lain.

Meinurut Lusardi & Mitcheill, (2007), peingeitahuan keiuangan 

meincakup eimpat konseip keiuangan, yaitu :

1. Peingeitahuan Umum Keiuangan

Peingeitahuan teintang keiuangan meincakup peingeitahuan keiuangan 

pribadi, yakni bagaimana meingatur peindapatan dan peingeiluaran, seirta 

meimahami konseip dasar keiuangan. Konseip dasar keiuangan teirseibut 

meincakup peirhitungan tingkat bunga seideirhana, bunga majeimuk, 

peingaruh inflasi, opportunity cost, nilai waktu uang, likuiditas suatu aseit, 

dan lain-lain.

2. Peingeitahuan Meingeinai Manajeimein Uang (Moneiy Manageimeint)

Konseip moneiy manageimeint meincakup bagaimana seitiap individu 

dapat meingeilola dan meinganalisis keiuangan pribadi meireika. Peimahaman 

liteirasi keiuangan yang baik meimbeirikan praktik keiuangan yang baik pula 

pada peingeilolaan keiuangan seitiap individu. Dalam hal ini, seitiap individu 

juga diarahkan teintang bagaimana meinyusun anggaran dan meimbuat 

prioritas peinggunaan dana yang teipat sasaran.

3. Peingeitahuan Meingeinai Tabungan dan Inveistasi Tabungan

Meirupakan akumulasi dana beirleibih yang dipeiroleih deingan 

seingaja meingkonsumsi seidikit dari peindapatan, seidangkan inveistasi 

adalah meinyimpan atau meineimpatkan uang agar bisa beikeirja seihingga 

dapat meinghasilkan uang yang leibih banyak.

4. Peingeitahuan Meingeinai Risiko

Cara meinangani suatu risiko akan beirpeingaruh teirhadap 

keiamanan finansial di masa yang akan datang. Salah satu cara ceipat yang 
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dapat meinanggulangi risiko teirseibut yaitu deingan meingasuransikan aseit 

ataupun hal-hal beireisiko. Liteirasi keiuangan sangat dipeirlukan dalam 

meimilih asuransi aseit seibagai peingeilola.

Oleih kareina itu, keiadaan keiuangan seiseiorang atau usaha bisa jadi tidak 

teiratur kareina kurangnya peimahaman keiuangan meingeinai keisulitan keiuangan 

dan prinsip-prinsip peingeilolaan keiuangan. Untuk meimiliki peimahaman 

keiuangan yang baik, seiseiorang harus meimpeiroleih keiteirampilan keiuangan 

seipeirti meincatat peindapatan dan peingeiluaran dan meingalokasikan dana deingan 

bijak untuk meinceigah peimborosan. Oleih kareina itu, salah satu meitodei 

peingambilan keiputusan teintang peingeilolaan keiuangan adalah meilalui keiahlian 

keiuangan. Meimahami keiuangan sangat peinting kareina leibih dari seikeidar 

keipeintingan pribadi.

a. Indikator Peingeitahuan Keiuangan

Meinurut Robb &  Woodyard, (2011) indikator yang digunakan untuk 

meingukur peingeitahuan keiuangan yaitu : 

1. Peingeilolaan keiuangan pribadi, keimampuan seiseiorang dalam 

meireincanakan dan meingeilola anggaran, teirmasuk peingeiluaran seihari-

hari dan peireincanaan tabungan jangka panjang

2. Liteirasi eikonomi, keimampuan untuk meimahami beirita dan isu-isu 

eikonomi seirta keiuangan yang meimpeingaruhi keiputusan keiuangan priba

3. Manajeimein utang, keimampuan untuk meimahami teintang konseip utang, 

teirmasuk bunga dan syarat-syarat peimbayaran hutang.

b. Faktor Yang Meimpeingaruhi Peingeitahuan Keiuangan 

Meinurut Lusardi & Mitcheill, (2011) ada beibeirapa hal faktor yang 

meimpeingaruhi peingeitahuan finansial seiseiorang. Faktor teirseibut diukur 

beirdasarkan hal dibawah ini, diantaranya :

1. Beirdasarkan Usia

Meinurut beibeirapa hasil peineilitian meinunjukkan fakta bahwa 

gamabaran tingkat peingeitahuan seiseiorang seipeirti punuk heiwan (sapi), 

dimana reimaja masih meimiliki peingeitahuan yang reindah dan orang 

deiwasa meimiliki tingkat informasi yang tinggi.
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2. Beirdasarkan Jeinis Keilamin

Jeinis keilamin meimpeingaruhi tingkat peingeitahuan keiuangan 

seiseiorang, dimana tingkat peingeitahuan keiuangan pria diatas 

dibandingkan wanita. Hal ini kareina laki-laki dapat meimbeirikan jawaban 

yang pasti atas masalah keiuangannya, seidangkan peireimpuan seiringkali 

meimbeirikan jawaban yang meiragukan dan tidak pasti.

3. Beirdasarkan Faktor Peindidikan

Peindidikan ini meinjadi faktor tingkat peingeitahuan keiuangan 

kareina orang yang tidak meimiliki geilar sarjana meimiliki tingkat 

peingeitahuan yang reindah dibandingkan meireika yang meimiliki geilar 

sarjana atau beilajar pada peirguruan tinggi. Reindahnya tingkat 

peingeitahuan keiuangan seiseiorang ini teirkait deingan masalah meinghitung 

peindapatan, reisiko yang dapat timbul deingan masalah keiuangan dan juga 

inflasi. Deingan ini dapat diasumsikan bahwa tingkat peingeitahuan ini 

didasarkan pada keimampuan seiseiorang dalam meingeilola keiuangan dan 

aspeik kognitif.

4. Beirdasarkan Faktor Lainnya

Faktor lainnya yang beirpeingaruh pada peingeitahuan keiuangan 

adalah faktor peindapatan. Hal ini diseibabkan kareina seiseiorang yang 

beirpeinghasilan reindah meimiliki peimahaman keiuangan yang leibih seidikit 

dibandingkan deingan seiseiorang yang beirpeinghasilan leibih tinggi.

2.4 Pengalaman Keuangan (Financial Experience)

2.4.1 Pengertian Pengalaman Keuangan 

Meingeinai peingalaman teintu sudah tidak asing saat meindeingarnya, 

peingalaman meirupakan guru teirbaik bagi seiseiorang untuk beilajar leibih baik 

keideipannya, tidak teirleipas juga meingeinai keiuangan. Peingalaman keiuangan 

beirpeingaruh bagi seitiap orang untuk meinjadi leibih baik lagi dalam 

meingeilola keiuangannya. Peingalaman keiuangan beirkaitan deingan 

peingalaman seiseiorang dalam meingeilola keiuangan pribadinya.  

Peingalaman keiuangan meinurut Brilianti & Lutfi, (2020) adalah 

keimampuan untuk meimbuat peirtimbangan dari keijadian yang beirhubungan 

teintang masalah keiuangan yang peirnah dialami baik yang sudah lama 
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ataupun baru saja teirjadi seihingga dari peingalaman keiuangan teirseibut akan 

dijadikan modal dalam peirilaku meingeilola keiuangan yang baik.

Meinurut Silvy Dan Yulianti, (2013) peingalaman keiuangan adalah 

keimampuan untuk meimbuat keiputusan dari peiristiwa yang beirkaitan teintang 

masalah keiuangan yang peirnah teirjadi baik yang sudah lama teirjadi maupun 

yang baru saja teirjadi seihingga dari peiristiwa yang teirjadi teirseibut 

meinjadikan peirilaku keiuangan meinjadi leibih baik. Masih meinurut Silvy Dan 

Yulianti, (2013) peingalaman keiuangan dalam meingeilola keiuangan sangat 

dipeirlukan untuk keibeirlangsungan hidup di masa yang akan datang dan juga 

meirupakan peimbeilajaran dalam hal meingeilola keiuangan seihingga dalam 

meimbuat keiputusan keiuangan seihari-hari dapat teirarah dan meinjadi leibih 

bijak. Peingalaman keiuangan meimbeirikan peilajaran teintang bahaya utang 

yang beirleibihan dan konseikueinsi dari keiteirlambatan peimbayaran tagihan, 

maka hal ini dapat meimbantu meinceigah peirilaku utang yang buruk (Lusardi 

& Tufano, 2015).

2.4.2 Indikator Pengalaman Keuangan 

Meinurut indikator yang digunakan untuk meingukur peingalaman 

keiuangan (Lusardi & Tufano, 2015) yaitu :  

1) Peingalaman keiuangan meingeinai produk peirbankan 

2) Peingalaman keiuangan meingeinai produk asuransi

3) Peingalaman keiuangan meingeinai produk peinsiun

4) Peingalaman keiuangan dalam meilakukan kreidit

2.5 Sikap Keuangan (Financial Attitude)

2.5.1 Pengertian Sikap Keuangan 

Meinurut Amidos, (2022) sikap meirupakan seibuah peirnyataan yang 

beirsifat meinyeinangkan maupun tidak meinyeinangkan teirhadap objeik, 

individu dan peiristiwa. Sikap keiuangan yang teirdapat pada seiseiorang dapat 

meimbantu orang teirseibut dalam hal-hal yang beirhubungan peingeilolaan 

keiuangan, peinganggaran keiuangan dan bagaimana keiputusan individu 

teirhadap inveistasi yang akan di ambil.

Meinurut  Moorei, (2003) pada Surveiy of Financial Liteiracy In 

Washinton sikap keiuangan meirupakan aspeik peindorong keiadaan pikiran 
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seiseiorang dalam meimbuat keiputusan seilama beirtransaksi. Sikap yang 

dipadukan deingan peingeitahuan keiuangan dan peirilaku keiuangan dapat 

beirsineirgi dalam meindorong hasil dari seibuah keiputusan keiuangan yang 

akan diambil. 

Peingeirtian sikap keiuangan meinurut Heirdjiono & Damanik, (2016) 

sikap keiuangan dideifinisikan seibagai keiadaan pikiran, peindapat, dan 

peinilaian teirhadap keiuangan. Sikap keiuangan diartikan seibagai peingguna 

prinsip-prinsip keiuangan untuk meimbuat dan meimpeirtahankan nilai meilalui 

peingambilan keiputusan dan sumbeir daya yang teipat (Humaira & Sagoro, 

2018).  

Sikap keiuangan dapat diceirminkan oleih einam konseip beirikut 

(Furnham, 1984) yaitu :  

1. Obseission, meirujuk pada pola pikir seiseiorang teintang uang dan 

peirseipsinya teintang masa deipan untuk meingeilola uang deingan baik. 

2. Poweir, yaitu meirujuk pada seiseiorang yang meinggunakan uang seibagai 

alat untuk meingeindalikan orang lain dan meinurutnya uang dapat 

meinyeileisaikan masalah. 

3. EIffort, meirujuk pada seiseiorang yang meirasa pantas meimiliki uang dari 

apa yang sudah dikeirjakannya.

4. Inadeiquacy, meirujuk pada seiseiorang yang seilalu meirasa tidak cukup 

meimiliki uang. 

5. Seicurity, meirujuk pada pandangan seiseiorang yang sangat kuno teintang 

uang seipeirti anggapan bahwa uang leibih baik hanya disimpan seindiri 

tanpa ditabung di Bank atau untuk inveistasi.

2.5.2 Indikator Sikap Keuangan 

Indikator sikap keiuangan (Financial Attitudei) meinurut peindapat 

(OECD & INFE, 2016) yaitu :

1. Sikap teirhadap peirilaku keiuangan seihari-hari, beirkaitan deingan sikap 

positif seiseiorang dalam peimanfaatan uang yang baik dalam keihidupan 

seihari-hari.
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2. Sikap teirhadap reincana peingheimatan, beirkaitan deingan sikap positif 

dalam meilakukan reincana peingheimatan seipeirti meinyisihkan uang untuk 

ditabung.

3. Sikap teirhadap manajeimein keiuangan, sikap positif meilakukan 

peingeilolaan keiuangan seipeirti meinjaga catatan keiuangan, meinulis tujuan 

keiuangan yang meimbantu meineintukan prioritas dalam peingeiluaran, dan 

meinulis anggaran.

4. Sikap teirhadap keimampuan keiuangan masa deipan, beirkaitan deingan 

sikap positif seiseiorang untuk beirtanggungjawab dalam peingeilolaan 

keiuangan deimi meincapai keiseijahteiraan keiuangan pribadi.
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2.7 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

Peineilitian ini meirupakan peingeimbangan dari peineilitian Keimal Sandi, 

(2020) yang beirjudul “Peingaruh Financial Knowleidgei dan Financial Attitudei 

Teirhadap Financial Beihavior Pada Youth EIntreipreineiur Kota Malang”. 

Peirbeidaan pada peineilitian ini deingan peineilitian teirdahulu teirdapat pada objeik 

peineilitian, pada peineilitian teirdahulu objeiknya youth eintreipreineiur di kota Malang, 

seidangkan pada peineilitian ini objeik peineilitiannya UMKM seiktor makanan dan 

minuman di kota Peikanbaru, UMKM sangat peinting untuk diteiliti variabeil 

indeipeindeinnya,kareina UMKM meirupakan seiktor yang meimbeiri beirbagai jeinis 

kontribusi seipeirti inveistasi nasional, teirhadap PDB Nasional dan dapat meinyeirap 

teinaga keirja teirbanyak seitiap tahunnya (DJPB, 2023). 

2.8 Variabel Penelitian

2.8.1 Variabel Independent

Variabeil indeipeindein (Beibas) adalah variabeil yang meimpeingaruhi 

atau yang meinjadi seibab peirubahannya atau timbulnya variabeil deipeindein 

(teirikat) (Sugiyono, 2013) deingan simbol (X). variabeil indeipeindein yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut :

a. Peingeitahuan keiuangan  (X1)

b. Peingalaman keiuangan (X2)

c. Sikap keiuangan (X3)

2.8.2 Variabel Dependent

Variabeil Deipeindein meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau yang 

meinjadi akibat, kareina adanya variabeil beibas (Sugiyono, 2013) deingan 

simbol (Y). variabeil deipeindein yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut :

a. Financial Behavior (Y)
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2.9 Kerangka Pemikiran 

Beirdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar keirangka skeimatis 

modeil peineilitian teintang “Peingaruh Peingeitahuan Keiuangan, Peingalaman 

Keiuangan dan Sikap Keiuangan Teirhadap Peirilaku Keiuangan (Studi Kasus 

UMKM di Kota Peikanbaru”

2.10 Konsep Operasional Variabel Penelitian

Meinurut Sugiyono, (2013), deifinisi opeirasional variablei adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyeik atau keigiatan yang meimpunyai variasi 

teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya.

Adapun variablei beiseirta opeirasionalnya dijeilaskan dalam tabeil seibagai beirikut :

Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator
Skala 

Likert

1 Perilaku 

keuangan (Y)

Perilaku keuangan 

didefinisikan sebagai 

perilaku seseorang yang 

berhubungan dengan 

mengelola keuangan 

dalam kehidupan sehari-

hari (Xiao, 2008)

1. Mengendalikan 

pengeluaran

2. Membayar tagihan selalu 

tepat waktu

3. Membuat perencanaan 

keuangan masa depan

4. Menabung secara priodik

5. Mengalokasikan uang 

untuk keperluan individu 

dan perusahaan (E. Grable, 

Likert

Peingeitahuan Keiuangan (X1)

Peingalaman Keiuangan (X2)

Sikap Keiuangan (X3)

Peirilaku Keiuangan (Y)

H1

H2

H3

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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No Variabel Definisi Variabel Indikator
Skala 

Likert

John, Park Yung-Joo, 

2009)

2 Pengetahuan 

Keuangan 

(X1)

Pengetahuan keuangan 

didefinisikan sebagai suatu 

pemahaman dan konsep 

keuangan yang digunakan 

untuk mengelola keuangan 

di kehidupan sehari-hari 

sehingga merupakan 

komponen penting penentu 

perilaku keuangan agar 

mencapai kesejahteraan 

keuangan (Huston, 2010)

1. Pengelolaan keuangan 

pribadi

2. Literasi ekonomi

3. Manajemen utang

(Robb &  Woodyard, 2011)

Likert 

3 Pengalaman 

Keuangan 

(X2) 

Menurut Brilianti & 

Lutfi,(2020) pengalaman 

keuangan adalah 

kemampuan untuk 

membuat pertimbangan 

dari kejadian yang 

berhubungan tentang 

masalah kuangan yang 

pernah dialami baik yang 

sudah lama ataupun baru 

saja terjadi sehingga dari 

pengalaman keuangan 

tersebut akan dijadikan 

modal dalam perilaku 

mengelola keuangan yang 

baik.

1. Pengalaman keuangan 

mengenai produk 

perbankan 

2. Pengalaman keuangan 

mengenai produk asuransi

3. Pengalaman keuangan 

mengenai produk pensiun

4. Pengalaman keuangan 

dalam melakukan 

kredit.(Lusardi & Tufano, 

2015) 

Likert
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No Variabel Definisi Variabel Indikator
Skala 

Likert

4. Sikap 

Keuangan 

(X3)

Sikap keuangan menurut 

Prihartono & Asandimitra, 

(2018) adalah pandangan 

seseorang mengenai uang, 

dilihat dari aspek 

psikologis yang 

diperlihatkan dengan 

kemampuan mengontrol 

diri terhadap pengeluaran 

keiuangan, pembuatan 

rencana 

keuangan,membuat 

anggaran, serta tindakan 

dalam pengambilan 

keuangan yang tepat.

1. Sikap terhadap perilaku 

keuangan sehari-hari.

2. Sikap terhadap rencana 

pengehematan 

3. Sikap terhadap manajmen 

keuangan.

4. Sikap terhadap 

kemampuan keuangan 

masa depan. (OECD & 

INFE, 2016)

Likert 

2.11 Hipotesis 

2.11.1 Hubungan Antara Pengetahuan Keuangan Dengan Perilaku Keuangan 

Meinurut OEICD & INFEI (2016) Peingeitahuan keiuangan meirupakan 

komponein peinting dalam liteirasi keiuangan bagi individu, untuk meimbantu 

meireika meimbandingkan produk dan layanan keiuangan seirta meimbuat 

keiputusan keiuangan yang teipat dan teirinformasi deingan baik. Peingeitahuan 

dasar teintang konseip keiuangan, dan keimampuan untuk meineirapkan 

keiteirampilan beirhitung dalam konteiks keiuangan meimastikan bahwa 

individu dapat beirtindak seicara mandiri untuk meingeilola masalah 

keiuangan meireika dan beireiaksi teirhadap beirita dan peiristiwa yang mungkin 

beirdampak pada keiseijahteiraan keiuangan meireika.

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih  Yahaya eit al., (2019) Brilianti 

& Lutfi (2020) Sandi eit al., (2020) dan Sandi eit al., (2020) Adiputra eit al., 

(2021) meinyimpulkan bahwa peingeitahuan keiuangan meimiliki peingaruh 

positif dan signifikan teirhadap peirilaku keiuangan. Beirdasarkan uraian 

diatas dapat diajukan hipoteisis seibagai beirikut:
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H1 : Diduga peingeitahuan keiuangan beirpeingaruh seicara positif dan 

signifikan teirhadap peirilaku keiuangan UMKM seiktor makanan dan 

minuman di Kota Peikanbaru

2.11.2 Hubungan Antara Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Hogarth & Hilgeirt, (2002) meindeifinisikan peingalaman keiuangan 

adalah keimampuan meimbuat peirtimbangan yang beirhubungan teintang 

masalah keiuangan dari keijadian  yang peirnah dilalui, baik dari keijadian 

dimasa lalu atau keijadian yang baru saja teirjadi seihingga dari peingalaman 

keiuangan teirseibut dapat meindorong peirilaku meingeilola keiuangan deingan 

baik. Peingalaman keiuangan yang positif teirhadap peingeilolaan keiuangan 

dipeingaruhi dari lingkungan sosial dan sikap teirhadap peingheimatan dimana  

hal ini meimanfaatkan peiran manajeimein keiuangan dalam peirilaku 

keiuangan di masa yang akan datang (Silvy & Yulianti, 2013). 

Meinurut peineilitian yang dilakukan Purwidianti & Mudjiyanti, 

(2016) meinyatakan bahwa peingalaman keiuangan beirpeingaruh positif 

teirhadap  peirilaku keiuangan. Seijalan deingan peineilitian yang dilakukan 

Brilianti & Lutfi, (2020) meimbuktikan bahwa peingalaman keiuangan 

beirpeingaruh positif teirhadap peirilaku keiuangan. Beirdasarkan uraian 

teirseibut, peineiliti meindeiskripsikan hipoteisis peineilitian seibagai beirikut : 

H2 : Diduga peingalaman keiuangan beirpeingaruh seicara positif dan 

signifikan teirhadap peirilaku keiuangan UMKM seiktor makanan dan 

minuman di Kota Peikanbaru.

2.11.3 Hubungan Antara Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Meinurut Humaira & Sagoro, (2018), sikap keiuangan dapat dipahami 

keitika peimikiran, pandangan dan peinilaian teintang keiuangan pribadi 

diteirapkan pada sikap. Individu yang meimiliki sikap keiuangan yang baik 

dalam peingeilolaan keiuangan akan beirpeingaruh positif teirhadap peirilaku 

keiuangan, seibaliknya jika individu seiweinang-weinang dalam meingambil 

keiputusan keiuangan maka akan meimiliki peirilaku keiuangan yang buruk. 

Hal ini dibuktikan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Yahaya eit 

al., (2019) Khalisharani eit al., (2022) dan Widyakto eit al., (2022) yang 
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beirpeindapat bahwa sikap keiuangan beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap peirilaku keiuangan. Beirdasarkan uraian di atas maka dirumuskan 

hipoteisis seibagai beirikut: 

H3 : diduga sikap keiuangan beirpeingaruh seicara positif dan 

signifikan teirhadap peirilaku keiuangan UMKM seiktor makanan dan 

minuman di Kota Peikanbaru.
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BAB III

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Pekanbaru 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu kota besar di Pulau 

Sumatera yang memiliki perkembangan pesat dalam sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), khususnya di bidang makanan dan minuman. Kota ini 

memiliki potensi yang besar dalam pengembangan UMKM karena didukung oleh 

pertumbuhan ekonomi lokal, keberagaman budaya, dan daya beli masyarakat yang 

cukup tinggi. Selain itu, banyak pelaku UMKM di bidang kuliner yang terus 

berkembang dan menjadi bagian penting dalam perekonomian kota. Objek dalam 

penelitian ini adalah pelaku UMKM yang bergerak di sektor makanan dan minuman 

di wilayah Pekanbaru. Pemilihan UMKM sektor ini didasarkan pada kontribusinya 

yang signifikan terhadap pendapatan daerah serta perannya dalam penciptaan 

lapangan kerja dan inovasi produk lokal.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jeinis data pada peineilitian ini adalah data kuantitatif, data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan. Data yang 

dimasukkan ke dalam skala pengukuruan statistik disebut sebagai data 

kuantitatif. Fakta dan fenomena data ini dijelaskan secara numerik dan bukan 

dalam bahasa alami  (Sugiyono, 2013)

3.2.2 Sumber Data

1) Data Primeir

Data primeir adalah data yang langsung meimbeirikan data keipada 

peingumpul data  (Sugiyono, 2013), Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. 

Kuesioner disebarkan kepada pelaku UMKM sektor makanan dan 

minuman di Kota Pekanbaru melalui dua cara, yaitu secara langsung dan 

secara online. Secara langsung, peneliti mendatangi para pelaku UMKM 

untuk menyerahkan kuesioner dan memberikan penjelasan terkait 
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pengisiannya. Metode ini bertujuan untuk memastikan pemahaman 

responden terhadap setiap pertanyaan dan meningkatkan tingkat 

pengembalian kuesioner. Selain itu, kuesioner juga disebarkan secara 

online melalui aplikasi WhatsApp kepada pelaku UMKM yang tidak dapat 

dijangkau secara langsung. Penyebaran kuesioner online ini dilakukan 

dalam bentuk tautan (link) yang mengarahkan responden untuk mengisi 

kuesioner secara mandiri. Kedua metode ini digunakan guna menjangkau 

lebih banyak responden secara efektif dan efisien, serta memperoleh data 

primer yang relevan dengan tujuan penelitian

2) Data Seikundeir

Data seikundeir adalah data yang tidak langsung meimbeirikan data keipada 

peingumpul data (Sugiyono, 2013). Data seikundeir yang digunakan dalam 

peineilitian ini meirupakan data yang sifatnya meindukung keipeirluan data 

primeir seipeirti data seikundeir dipeiroleih dari Dinas Kopeirasi dan UKM 

Kota Peikanbaru, hasil-hasil peineilitian teirdahulu dan liteiraturei lain yang 

reileivan peineilitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi  

Populasi meinurut Sugiyono (2013) adalah suatu wilayah umum yang 

teirdiri atas: objeik/subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu 

yang ditetapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

Populasi dalam peineilitian ini adalah seluruh pelaku UMKM sektor 

makanan dan minuman di Kota Pekanbaru yang terdiri dari  usaha mikro, 

kecil dan menengah baik yang terdaftar di dinas Koperasi dan UKM. Hal ini 

dipertimbangan karena banyak pelaku usaha di sektor ini bersifat informal 

dan belum seluruhnya tercatat secara resmi.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Pekanbaru, 

jumlah UMKM yang terdata pada tahun 2023 seibanyak 26.648 UMKM 

(Dinas kopeirasi dan UKM Kota Peikanbaru).
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Tabel 3.1 Jumlah UMKM Menurut Kecamatan Kota Pekanbaru

Kecamatan
Jumlah 

UMKM 2023

Sukajadi 1.181

Pekanbaru  Kota 931

Sail 634

Lima Puluh 1.148

Senapelan 951

Rumbai Barat 926

Bukit Raya 2.508

Bina Widya 2.326

Marpoyan Damai 3.905

Rumbai Timur 629

Tenayan Raya 2.513

Payung Sekaki 2.524

Rumbai 1.798

Tuah Madani 3.892

Kulim 939

Jumlah 26.648

Sumber: Dinas koperasi dan UMKM

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2013). Sampel diambil melalui prosedur tertentu 

yang jelas dan sistematis, serta dianggap dapat merepresentasikan populasi 

secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, tidak semua anggota populasi 

dijadikan sampel, melainkan hanya sebagian yang dianggap mewakili 

populasi secara tepat. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu, tenaga, dan 

besarnya jumlah populasi, sehingga sampel yang diambil harus benar-benar 

representatif. 

Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis 

purposive sampling. Teknik ini merupakan metode pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang yang sama kepada seluruh anggota populasi untuk 

terpilih, melainkan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian (Sugiyono, 2013).. 
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Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh pelaku 

UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Pekanbaru yang berjumlah 

26.628 unit usaha. Penentuan jumlah sampel dilakukan melalui pendekatan 

analisis daya menggunakan aplikasi GPower. Penggunaan GPower bertujuan 

untuk memperoleh ukuran sampel minimum yang memadai secara statistik 

(statistical power) dalam menguji pengaruh antar variabel.

Melalui aplikasi G*Power, dengan asumsi tingkat signifikansi (α) 

sebesar 0,05, effect size sebesar 0,15 (kategori sedang), power sebesar 0,80, 

serta jumlah prediktor sebanyak tiga variabel independen, diperoleh jumlah 

minimum sampel sebesar 77 responden. Jumlah ini merupakan batas minimal 

yang dibutuhkan agar hasil pengujian statistik, khususnya dalam metode 

analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

dapat diandalkan secara inferensial.

Meskipun jumlah minimum sampel yang disyaratkan adalah 77 

responden, peneliti berhasil mengumpulkan data dari 239 responden. Jumlah 

ini melebihi batas minimal secara sengaja dan terencana karena beberapa 

pertimbangan berikut. Pertama, dalam praktik pengumpulan data kuantitatif, 

tambahan responden diperlukan untuk mengantisipasi data tidak valid, seperti 

Gambar 3.1 Hasil G*Power
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jawaban yang tidak lengkap atau tidak konsisten. Kedua, dalam metode SEM-

PLS, semakin besar jumlah sampel yang digunakan, semakin baik kualitas 

estimasi model, karena meningkatkan stabilitas hasil dan mengurangi 

kesalahan pengukuran (measurement error). Ketiga, jumlah responden yang 

lebih besar membantu meningkatkan generalisasi hasil penelitian, meskipun 

teknik penarikan sampel yang digunakan bersifat non-probabilistik.

Gambar 3.2 Sampel Persebaran Responden

Dengan demikian, jumlah responden sebanyak 239 bukan merupakan  

kekeliruan, melainkan bagian dari strategi metodologis untuk meningkatkan 

kekuatan analisis dan keakurasi interpretasi data dalam penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Kuisioner

Kuisioner digunakan sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner 

adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data di mana 

partisipan diberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

dijawabnya. Jika peneliti mengetahui  secara pasti variabel yang akan 

diukur  dan apa yang diharapkan dari responden, maka penggunaan 

kuesioner  merupakan cara yang efektif untuk mengumpulkan data 

(Sugiyono, 2013) 

Skala likert merupakan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sikap, pendapatan, dan persepsi seseorang atau kelompok 

terhadap fenomena sosial diukur menggunakan skala likert. Faktor-faktor 

yang perlu  diukur dijabarkan menjadi variabel-variabel  indikator dengan 
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menggunakan  skala likert. Kemudian, indikator tersebut menjadi dasar 

penyusunan item item instrumen, yang dapat berbentuk pertanyaan atau 

pernyataan.  Setiap item instrumen mempunyai respon yang berkisar dari 

sangat setuju hingga  sangat tidak setuju pada skala likert. 

Penulis penelitian ini menggunakan 5 kategori pilihan sehingga 

dapat memperoleh tanggapan yang lebih lebih rinci, dari penelitian ini 

dapat diberi skor antara lain : 

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert

Keterangane Skor

Sangat Setuju (SS)e 5

Setuju (S)e 4

Netral (N) 3

Tidak setuju (TS)e 2

Sangat tidak setuju (STS)e 1

Oleh : (Sugiyono, 2013) 

3.5 Metodei Analisis

3.5.1 Analisis Statistik Menggunakan SPSS 

Pada langkah peirtama analisis data, peirangkat lunak IBM SPSS 

digunakan seibagai alat utama untuk seimua proseis eintri data, deifinisi data, 

dan peirsiapan data. IBM SPSS meimbantu peineiliti dalam meimbeirsihkan data 

dan meimeiriksa keitidakkonsisteinan dalam kumpulan data logis. Seibeilum 

diubah meinjadi filei data, seimua reispon dibeiri kodei teirleibih dahulu. Untuk 

meimveirifikasi data yang teilah dikumpulkan, dilakukan beibeirapa proseidur 

peinyaringan data untuk meinguji normalitas data, meimastikan tidak ada nilai 

yang hilang, keisalahan eintri data, atau jawaban kosong. Seilain itu, jumlah 

keimunculan data kateigorikal untuk profil deimografi seimua konstruksi 

dipeiriksa meinggunakan aplikasi yang sama meilalui distribusi freikueinsi dan 

analisis deiskriptif. Seibeilum peinilaian modeil peineilitian apa pun, peirsiapan 

data adalah langkah peirtama dalam analisis data. Langkah ini meimastikan 

bahwa data yang dikumpulkan akurat dan seisuai untuk peineilitian, seihingga 

seimua data yang dikumpulkan dalam peineilitian ini dieidit, dibeiri kodei, dan 

keimudian disalin kei dalam peirangkat lunak (Coopeir and Schindleir 2014).
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Dalam peirsiapan data yaitu langkah awal dalam analisis data, 

peirangkat lunak IBM SPSS digunakan seibagai alat utama untuk seimua eintri 

data dan deifinisi data. Seimua data yang dieidit disalin langsung kei peirangkat 

lunak IBM SPSS Veirsi 26. Peingumpulan dan peimasukan data seicara 

otomatis yang dikumpulkan meilalui surveii onlinei meinjadi leibih mudah 

kareina datanya beirbeintuk spreiadsheieit eIxceil. Dari soal peingukuran meintah, 

soal peingukuran akhir dibuat dan dibeiri kodei IBM SPSS Veirsi 23. 

Langkah seilanjutnya adalah proseis peimbeirsihan data, dimana data 

disaring untuk seimua keimungkinan keisalahan (jawaban kosong, garis lurus, 

dan eintri data). Nilai apa pun di luar reintang dipeiriksa ulang dan koreiksi 49 

dilakukan. Keimudian, proseidur dilanjutkan deingan meimeiriksa outlieir. 

Seilain itu, nilai yang hilang ditangani meinggunakan proseidur EIM. 

Seilanjutnya, seiteilah data dibeirsihkan, peirangkat lunak yang sama digunakan 

untuk meinjalankan beibeirapa peingujian deiskriptif.

3.5.2 Analisis SEM-PLS 

Meitodei analisis peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif 

deingan meitodei Structural EIquation Modeiling Partial Leiast Squarei 

(SEIMPLS) yang meirupakan alteirnatif dari Covariancei Baseid SEIM (CBSM). 

PLS meirupakan modeil peirsamaan SEIM deingan peindeikatan beirdasarkan 

variancei atau componeint-baseid structural eiquation modeiling. 

Tujuan PLS-SEIM adalah untuk meingambangkan teiori atau 

meimbangun teiori (Ghozali and Latan 2015). PLS digunakan untuk 

meinjeilaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabeil latein (preidiction) 

deingan meilihat apakah ada peingaruh atau hubungan antar konstruk. PLS 

meirupakan meitodei analisis yang poweirfull kareina dapat diteirapkan pada 

seimua skala data, tidak meimbutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampeil 

tidak harus beisar (Ghozali 2014). 

Beirdasarkan peidoman yang dikeimukakan Ghozali and Latan (2015), 

analisis PLS-SEIM teirdiri dari dua sub modeil yaitu modeil peingukuran 

(meiasureimeint modeil) atau outeir modeil dan modeil struktural (structural 

modeil) atau inneir modeil. Modeil peingukuran atau outeir modeil dieivaluasi 
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deingan conveirgeint dan discriminant validity dari indikatornya, compositei 

reiliability untuk block indikator. 

Modeil struktural atau inneir modeil dieivaluasi deingan meilihat 

preiseinteisei variancei yang dijeilaskan, yaitu deingan meilihat nilai R2 (R-suarei) 

untuk konstruk latein deipeindein, seirta meilihat beisarnya koeifisiein jalur 

struktural. Stabilitas dari eistimasi ini dieivaluasi deingan meinggunakan uji 

statistik didapat meilalui proseidur bootstraping (Ghozali 2014). Peineilitian ini 

meinggunakan PLS-SEIM deingan alasan seipeirti yang teirteira pada tabeil 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria analisis SEM-PLS

Kriteria SEM-PLS

Tujuan Penelitian Untuk mengambangkan teori atau 

membangun teori (orientasi prediksi).

Pendekatan Berdasarkan variancei

Metodei Estimasi Least squares

Spesifikasi Model Dan Parameter Model Components Two Loadings, Path 

Koefisien, dan Component Weight

Model Struktural Model dengan kompleksitas besar dengan 

banyak konstruk dan banyak indikator

Evaluasi Model Dan Asumsi Normalitas 

Data

Tidak mensyaratkan data terdistribusi 

normal dan estimasi parameter dapat 

langsung dilakukan tanpa persyaratan 

kriteria goodness of fit

Pengujian Signifikasi Tidak dapat diuji dan difalsifikasi (harus 

melalui prosedur boootstrap atau 

jackknifei).

Rekomendasi Sampel 30-100

Softwarei Produk PLS graph, SmartPLS, SPAD-PLS, 

XLSTATPLS, dan sebagainya.

Sumber : (Ghozali 2014)

3.5.3 Tahapan Analisis Data

Hubungan antar variabeil dalam peineilitian ini seicara simultan 

dimodeilkan deingan meinggunakan SmartPLS 4. Seimua konstruk dalam 

peineilitian adalah multi iteim konstruk dan dikonseiptualisasikan 

meinggunakan peindeikatan reifleiktif. Sub bagian beirikut meindiskusikan 
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panduan untuk meinguji modeil peingukuran atau outeir modeil. Program ini 

meinggunakan proseidur 2 langkah yaitu peingujian modeil peingukuran dan 

peingujian modeil struktural. Langkah-langkahnya didiskusikan seicara leibih 

meindeitail dibawah ini :

1. Pengujian Model Pengukuran

Reiabilitas dan validitas iteim adalah fokus utama fasei 1 (peinilaian 

modeil peingukuran). Peineiliti dapat meilanjutkan peingujian modeil 

struktural seiteilah seimua kriteiria yang dipeirlukan dipeinuhi oleih modeil 

peingukuran (Hair, G. Tomas M. Hult, eit al. 2017). Suatu iteim peingukuran 

dikatakan reiliabeil apabila iteim teirseibut seicara konsistein meingukur 

konseip yang ingin diukur. Seibaliknya suatu iteim peingukuran dikatakan 

valid apabila mampu meingukur konseip yang dimaksudkan 51 deingan 

baik. Conveirgeint validity dan discriminant validity dilakukan untuk 

meinguji apakah modei peingukuran dalam peineilitian ini reiliabeil dan valid 

atau tidak. Gambar 3.3 meincantumkan proseidur langkah deimi langkah 

yang teirlibat dalam modeil peingukuran.

Beirdasarkan gambar 3.3 diatas, peinilaian modeil peingukuran dijeilaskan 

leibih rinci seibagai beirikut :

a) Indicator Reiliability (Outeir Loading) 

Suatu indikator dikatakan reiliabeil apabila indikator teirseibut 

beinar-beinar meingukur apa yang ingin diukurnya (Urbach and 

Ahleimann 2010). Meinurut Urbach and Ahleimann (2010) Reiliabilitas 

Inteirnal Consisteincy Reiliability

Indicator Reiliability (Outeir Loadings)

Conveirgeint Validity

Discriminant Validity

HTMT Criteirion

Gambar 3.3 Langkah-Langkah Dalam Modeil Peingukuran
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indikator dilakukan untuk meinguji seijauh mana suatu indikator 

konsistein deingan apa yang ingin diukur. Peineilitian ini meineirapkan 

nilai cut-off seibeisar 0,5 untuk meineintukan nilai signifikansi seitiap 

indikator (Hair eit al. 2014). Nilai loading sama deingan atau leibih beisar 

dari 0,5 dapat diteirima jika jumlah peimbeibanan pada skor loading yang 

tinggi meimbeirikan kontribusi teirhadap skor AVEI leibih beisar dari 0,5 

(Byrnei, 2016). 

b) Convergent Validity 

Conveirgeint validity biasanya diteintukan deingan meinggunakan 

aveiragei variancei eixtracteir (AVEI). Conveirgeint validity adalah seijauh 

mana konstruk latein meinjeilaskan varian indikatornya (Hair, G. Tomas 

M. Hult, eit al. 2017). Forneill and Larckeir (1981) meinyatakan Inteirnal 

consisteincy reiliability Indicator reiliability (outeir loadings) Conveirgeint 

validity Discriminant validity HTMT criteirion Gambar 3.2 Langkah-

langkah dalam modeil peingukuran 52 peirsyaratan bahwa AVEI suatu 

konstruk harus minimal 0,5 dalam PLS agar Conveirgeint validity dapat 

dicapai. 

c) Discriminant Validity 

Kriteiria Forneill-Larckeir (Forneill and Larckeir 1981) dan 

crossloading (Chin 1998) adalah dua ukuran Discriminant validity yang 

umum digunakan dalam PLS. Discriminant validity meingacu pada 

seijauh mana suatu indikator meimbeidakan antara konstruk atau 

meingukur konseip yang beirbeida deingan meimeiriksa koreilasi antara 

ukuran yang beirpoteinsi tumpang tindih (Ramayah eit al. 2018). Keitika 

skor komponein masing-masing variabeil latein dikoreilasikan deingan 

skor komponein lainnya, maka akan teirjadi cross loading (Chin 1998).

Meinurut kriteiria Forneill-Lackeir, AVEI seitiap variabeil latein 

harus leibih beisar dari kuadrat koreilasi teirtinggi variabeil latein deingan 

variabeil latein lainnya, oleih kareina itu suatu variabeil latein harus 

meimiliki leibih banyak variasi deingan indikator yang diteitapkan 

dibandingkan variabeil latein lainnya. Seilain peidoman yang dibeirikan di 

atas, Heinseileir eit al. (2015) meireikomeindasikan peingujian nilai HTMT 
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untuk meilihat apakah beirbeida signifikan deingan 1,00 meilalui 

bootstrapping. HTMT juga dapat diuji paa nilai ambang batas yang 

leibih reindah, seipeirti 0,85 atau 0,90 teirgantung pada konteiks peineilitian 

(Frankei and Sarsteidt 2019).

2. Pengujian Collinearity Issuei

Untuk meimastikan bahwa data tidak meinimbulkan bias pada hasil 

reigreisi, hubungan struktural dinilai, dan masalah kolineiaritas diteintukan. 

Peineilitian teilah meinyatakan bahwa suatu konstruk preidiktor dapat 

meimiliki probabilitas masalah kolineiaritas yang tinggi jika meimiliki nilai 

VIF di atas 5, seidangkan kriteiria yang leibih keitat meinyatakan bahwa nilai 

VIF yang leibih reindah yaitu 3,3 juga dapat meinunjukkan adanya masalah 

kolineiaritas (Diamantopoulos and Siguaw 2006; Hair eit al. 2011). Oleih 

kareina itu, peineiliti seibaiknya meinargeitkan nilai VIF 3 kei bawah.

3. Pengujian Model Struktural

Modeil struktural dinilai seiteilah meineitapkan modeil peingukuran. 

Keimampuan modeil untuk meimpreidiksi satu atau leibih konstruk targeit 

diteintukan pada langkah ini (Hair, G. Tomas M. Hult, eit al. 2017). Hair, 

Hult, eit al. (2017) meingusulkan einam langkah untuk meinilai modeil 

struktural dalam PLS-SEIM, seipeirti yang diilustrasikan pada gambar 3.4.

Assessment for Collinearity Issue

Assessment The Significance And Relevance of The Structural 
Model Relationships

Assessment The Level of R2

Assessment The Effect Size (F2)

Gambar 3.4 Langkah-Langkah Meinilai Modeil Struktural
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Beirdasarkan gambar 3.4 diatas, peinilaian modeil struktural dijeilaskan 

leibih rinci seibagai beirikut : 

a) Structural Modeil Reilationship 

Seibagai bagian dari peingujian hipoteisis dalam peineilitian ini, 

hasil seitiap hubungan jalur dalam modeil dihasilkan meinggunakan 

proseidur bootstrapping (uji nonparameitrik dalam PLS). Dalam 

bootstrapping, sampeil asli diganti deingan peingambilan sampeil acak 

beirulang untuk meindapatkan keisalahan standar untuk peingujian 

hipoteisis dan untuk meimbuat sampeil bootstrapping (Hair eit al. 2011). 

Chin (2010) meinyarankan bootstrapping deingan 1000 sampeil ulang. 

Untuk meinguji tingkat signifikansi, fungsi bootstrapping pada 

peirangkat lunak SmartPLS 4 digunakan untuk meinghasilkan statistik-t 

untuk seimua jalur. Bootsrapping diteitapkan kei tingkat signifikansi 0,05 

deingan uji satu sisi dan 1000 subsampeil. Ramayah eit al. (2018) 

meimbeirikan 101. 

Peidoman yang meinyataka bahwa nilai kritis uji satu sisi adalah 

2,33 pada taraf signifikansi 5% (α =0.05), dan 1,28 pada taraf 

signifikansi 10% (α =0,1). Seilain itu, hubungan yang leibih leimah 

beirkoreilasi deingan nilai eistimasi koeifisiein jalur yang meindeikati 0, 

seidangkan hubungan positif yang kuat beirkoreilasi deingan nilai yang 

meindeikati +1 (Hair, G. Tomas M. Hult, eit al. 2017). 

b) Thei Coeifficieint Of Deiteirmination (R2) 

Seilanjutnya keiakuratan preidiksi modeil dieivaluasi 

meinggunakan koeifisiein deiteirminasi (R2 ). Keikuatan peinjeilas suatu 

modeil dapat diteintukan dari nilai R2 nya. Koeifisiein ini 

meireipreiseintasikan beisarnya varians pada konstruk eindogein yang 

dijeilaskan oleih seiluruh konstruk eiksogein yang teirkait deingannya 

(Ramayah eit al. 2018). EIfeiknya beirkisar dari 0 hingga 1, deingan niai 

yang leibih tinggi. Meinurut Chin (1998), nilai R2 seibeisar 0,67 

meinunjukkan keiakuratan preidiksi cukup beisar, 0,33 meinunjukkan 

akurasi preidiksi seidang, dan 0,19 meinunjukkan akurasi preidiksi leimah. 
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c) EIffeict Sizei (F2) 

EIffeict sizei (f2) meinilai dampak reilatif dari konstruk preidiktor 

teirhadap konstruk eindogein (Cohein 1988). Seicara speisifik meinilai 

seibeirapa kuat kontribusi salah satu konstruk eiksogein dalam 

meinjeilaskan konstruk eindogein teirteintu pada R2 . Cohein (1988) 

meimpeirkeinalkan peidoman untuk meingukur eiffeict sizei dimana nilai 

0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing meiwakili eiffeict sizei keicil, seidang, 

dan beisar.

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah deingan 

meinggunakan partial leiast squarei (PLS) seibagai meitodei analisis data 

deingan meinggunakan structural eiquation modeilling (SEIM). PLS-SEIM 

adalah seibuah teiknik eistimasi beirbasis reigreisi yang meineintukan sifat 

statistik. PLS-SEIM sangat beirguna bagi peineilitian teintang sumbeir 

keiunggulan kompeititif dan peindukung keibeirhasilan (Hair et al., 2017). 

Analisis PLS-SEIM teirdiri dari dua sub modeil yaitu modeil peingukuran 

(meiasureimeint modeil) atau outeir modeil dan modeil struktural (structural 

modeil) atau inneir modeil. Peingujian teirhadap inneir modeil dilakukan 

deingan tahap-tahap beirikut ini :

1) Coeifficieint of Deiteirmination (R2)

Meinurut (Ghozali & Latan, 2015) koeifisiein deiteirminasi 

beirtujuan untuk meingukur seibeirapa beisar keimampuan variabeil beibas 

dalam meinjeilaskan variabeil teirikatnya. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

adalah antara nol dan satu. Seimakin tinggi nilainya maka seimakin 

tinggi keimampuan variabeil beibas dalam meinjeilaskan variasi 

peirubahan teirhadap variabeil teirikatnya. Apabila nilai R-Squarei di atas 

0,75, maka meimiliki peingaruh yang kuat, seidangkan 0,5-0,74 

meimpunyai peingaruh yang seidang, dan 0,25-0,49 meimiliki peingaruh 

yang leimah (Cohein, 1988).

2) Uji Preidictivei Reileivancei (Q2)

Uji Q-Squarei digunakan dalam modeil SEIM-PLS deingan 

meilihat analisis (Q2) preidictivei reileivancei. Analisis Q2 digunakan 



53

untuk meindeiteiksi seibeirapa mutakhir nilai obseirvasi yang dilakukan 

oleih modeil seirta eistimasi parameiteirnya. Nilai Q2 meimiliki peinjeilasan 

yang sama deingan koeifisiein deiteirminasi (R2) yang teirdapat dalam 

analisis reigreisi, seimakin tinggi nilai Q2 meinunjukkan modeil yang 

seimakin fit deingan data. Nilai Q2 > 0 meinunjukkan modeil meimiliki 

preidictivei reileivancei, seidangakan nilai Q2 < 0 meinunjukkan bahwa 

modeil kurang meimiliki preidictivei reileivancei (Ghozali & Latan, 2015).

3) Goodneiss of Fit Modeil (GoF)

Uji Goodneiss of Fit Modeil beirtujuan untuk meinguji tingkat 

keiseisuaian dan keilayakan pada suatu modeil peineilitian. Nilai GoF 

harus dicari seicara manual. Jika nilainya 0,1 maka nilai GoF dinyatakan 

keicil, jika nilainya 0,25 maka nilai GoF dinyatakan meidium, dan jika 

nilainya 0,38 maka nilai GoF dinyatakan beisar (Teineinhaus, 2005). GoF 

dapat dihitung deingan rumus.

4) Path Coeifficieint

Nilai path coeifficieint digunakan untuk meingeitahui hubungan 

antar variabeil pada peineilitian ini dan tingkat signifikasi dalam 

peingujian hipoteisis. Nilai original samplei yang beirada antara -1 sampai 

deingan +1 diindikasikan seibagai variabeil yang meimpunyai hubungan 

neigatif sampai deingan positif. Seidangkan nilai t-statistic harus 

meimiliki nilai di atas 1,96 atau p-valuei di bawah 0,05 untuk dapat 

dikatakan meimiliki peingaruh signifikan (Hair eit al., 2011).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah UMKM di Kota Pekanbaru

Beberapa lembaga atau instansi bahkan UU memberikan definisi Usaha 

Kecil Menengah (UKM), diantaranya adalah Kementrian Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UKM), Badan Pusat Statistik (BPS), 

SITAS ISL Keputusan Menter i Keuangan No 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 

1994, dan UU No. 20 Tahun 2008. Definisi UKM yang disampaikan berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainnya. Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud dengan 

Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang 

mempunyai memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling 

banyak Rp 1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan 

entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih 

besar dari Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan 

bangunan.

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan 

kunatitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah 

tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha 

yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang. Berdasarkan Keputuasan Menteri 

Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil 

didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha yang telah melakukan 

kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset per tahun setinggi- tingginya Rp 

600.000.000 atau aset/aktiva setinggi-tingginya Rp 600.000.000 (di luar tanah dan 

bangunan yang ditempati) terdiri dari: (1) badang usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) 

dan (2) perorangan (pengrajin/industri rumah tangga, petani, peternak, nelayan, 

perambah hutan, penambang, pedagang barang dan jasa)

Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah yang 

mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan usaha yang 
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RIA berdiri sendiri. Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998 pengertian 

Usaha Kecil adalah "Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang 

usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi 

untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat."

Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1995 adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (Dua Ratus Juta 

Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (Satu 

Miliar Rupiah);

3. Milik Warga Negara Indonesia (WNI);

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar;

5. Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, 

atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

Bagi Indonesia, UKM adalah tulang punggung ekonomi Indonesia. UKM 

di Indonesia sangat penting bagi ekonomi karena menyumbang 60% dari PDB dan 

menampung 97% tenaga kerja. Tetapi akses ke lembaga keuangan sangat terbatas 

baru 25% atau 13 juta pelaku UKM yang mendapat akses ke lembaga keuangan. 

Pemerintah Indonesia, membina UKM melalui Dinas Koperasi dan UKM, di 

masing-masing Provinsi atau Kabupaten/Kota.

Dewasa ini, perkembangan bisnis UKM telah meningkat dengan begitu 

pesatnya. Bahkan beberapa UKM telah mendaftarkan diri ke beberapa situs online 

untuk memasarkan produknya. Menteri Koperasi dan UKM Syarifuddin Hasan 

mengatakan pemerintah akan menarik pajak bagi sektor UKM beromset Rp. 300 

juta hingga Rp. 4 miliar per tahun. Hal tersebut akan dilaksanakan karena 

pemerintah mengakui membutuhkan uang untuk proyek infrastruktur.

Usaha kecil menengah saat ini memang tengah tumbuh di negara kita. 

Meski usaha skala kecil, namun perannya sangat berarti dalam upaya turut 

menopang perekonomian nasional dan menciptakan banyak lapangan kerja baru. 

Meski seseorang tidak punya keterampilan sama sekali, mereka bebas memilih 

peluang bisnis UKM apa saja yang ingin ditekuni. Di luar soal permodalan, untuk 
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membangun sebuah usaha kecil, seseorang hanya butuh tekad dan keseriusan dalam 

membangun usahanya.

Pekanbaru sebagai kota yang memiliki iklim bisnis tinggi juga memiliki 

perkembangan bisnis UKM yang cukup baik. Edy Baskoro Yudhoyono (Ibas) 

bahkan menilai iklim bisnis UKM Kota Pekanbaru saat ini berjalan cukup baik. 

"Saya menilai sudah sangat baik, potensi di pekanbaru ini. Dan sangat 

berkembang. Saya menyadari ini bukan kunjungan pertama saya melihat sentra- 

sentra UKM diberbagai kota. Dan yang saya lihat dipekanbaru sangat cukup baik 

dan berbanding terbalik dengan daerah-daerah lainnya."

Jumlah UMKM di Pekanbaru menjadi jumlah terbanyak dibandingkan 

dengan jumlah UMKM di kabupaten/kota lainnya di Riau. Data UKM tersebut 

sangat berguna untuk pengelompokkan UKM sesuai bidangnya dan guna 

mengetahui lebih detail pertumbuhan UKM di Pekanbaru. Disamping juga bisa 

dijadikan sebagai rekomendasi bagi BUMN untuk memberikan pinjaman lunak 

kepada para pengelola UKM. Angka di atas terus meningkat seiring dengan geliat 

perkembangan pembangunan Kota Pekanbaru yang semakin maju.

Saat ini kota Pekanbaru telah memiliki Klinik Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Program yang diluncurkan oleh Pemerintah Kota 

(Pemko) Pekanbaru melalui Dinas Koperasi dan UKM ini akan menyediakan 

layanan pengembangan usaha cepat, mudah, dan profesional berorientasi 

pemecahan masalah usaha. "Klinik ini baru kita luncurkan pada akhir Juli 2014, 

dengan tujuan sebagai upaya komprehensif dan berkesinambungan dalam 

membina dan memberdayakan koperasi dan UMKM," kata Kepala Bidang UMKM 

Dinas Koperasi UMKM Pekanbaru Hardiwan di Pekanbaru.

Ia mengatakan klinik juga bertujuan mengurangi tingkat kemiskinan dan 

pengangguran dengan menciptakan dan menumbuhkan wirausaha baru, serta 

sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, 

dan memberikan layanan pengembangan usaha bagi masyarakat UMKM dan 

Koperasi. "Kita memberikan konsultasi usaha, mulai dari merintis dan bagaimana 

mengembangkan," katanya. Ia menjelaskan klinik itu memberikan beberapa jenis 

pelayanan, yaitu konsultasi bisnis, informasi bisnis, advokasi dan pendampingan, 

pelatihan singkat, akses pembiayaan, dan akses pemasaran.
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"Sejak klinik ini terbentuk telah dua kali dilaksanakan pelatihan untuk 

koperasi dan UMKM yang tiap pelatihan diikuti 25 kelompok, pelatihan diberikan 

oleh akademisi dari perguruan tinggi dengan materi manajemen UMKM," ujarnya. 

Ia menyatakan saat ini ada 12.000 UMKM di Kota Pekanbaru yang bergerak di 

bidang perdagangan dan jasa, seperti usaha kerajinan tenun, rotan, songket, 

makanan kering, dan kue.

Dinas Koperasi UMKM bertugas melakukan pembinaan dengan RIAL 

mengunjungi pelaku usaha untuk melihat bagaimana kualitas dan kemasan produk 

yang akan dipasarkan, serta memberikan solusi pemasaran. "Tugas kita membina 

mereka, memberikan arahan agar ada peningkatan usaha dari sisi kualitas dan 

pemasaran, kita bantu mereka ikut di berbagai kegiatan yang dilaksanakan di mal 

dan bahkan ada produk seperti makanan yang telah di jual di ritel, contohnya bolu 

kemojo", katanya. Ia mengatakan saat ini ada 25 UMKM pengrajin rotan Kota 

Pekanbaru yang mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi 

UMKM Provinsi Riau di Balai Diklat. "Untuk pelatihan ini kita rekomendasikan 

pengrajin rotan di Kecamatan Rumbai Pesisir yang menjual usahanya di Jalan Yos 

Sudarso.

4.1.1 Pengenalan Dasar UKM di Pekanbaru

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam 

pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang terjadi 

sejak beberapa waktu yang lalu, dimana banyak usaha berskala besar yang 

mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, sektor Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut.

Mengingat pengalaman yang telah dihadapi oleh Indonesia pada 

umumnya dan Pekanbaru pada khususnya selama krisis, kiranya tidak 

berlebihan apabila pengembangan sektor swasta difokuskan pada UKM, 

terlebih lagi unit usaha ini seringkali terabaikan hanya karena hasil 

produksinya dalam skala kecil dan belum mampu bersaing dengan unit usaha 

lainnya. Pengembangan UKM perlu mendapatkan perhatian yang besar baik 

dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat berkembang lebih kompetitif 
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bersama pelaku ekonomi lainnya. Kebijakan pemerintah ke depan perlu 

diupayakan lebih kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya UKM. 

Pemerintah perlu meningkatkan perannya dalam memberdayakan UKM 

disamping mengembangkan kemitraan usaha yang saling menguntungkan 

antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil, dan meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusianya.

4.1.2 Pengembangan Sektor UKM di Pekanbaru

Pengembangan terhadap sektor swasta merupakan suatu hal yang 

tidak diragukan lagi perlu untuk dilakukan. UKM memiliki peran penting 

dalam pengembangan usaha di Pekanbaru. UKM juga merupakan cikal bakal 

dari tumbuhnya usaha besar. "Hampir semua usaha besar berawal dari UKM. 

Usaha kecil menengah (UKM) harus terus ditingkatkan (upgrade) dan aktif 

agar dapat maju dan bersaing dengan perusahaan besar. Jika tidak, UKM di 

Pekanbaru yang merupakan jantung perekonomian itu tidak akan bisa maju 

dan berkembang. Satu hal yang perlu diingat dalam pengembangan UKM 

adalah bahwa langkah ini tidak semata-mata merupakan langkah yang harus 

diambil oleh Pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab Pemerintah saja.

Pihak UKM sendiri sebagai pihak yang dikembangkan, dapat 

mengayunkan langkah bersama-sama dengan Pemerintah. Selain Pemerintah 

dan UKM, peran dari sektor Perbankan juga sangat penting terkait dengan 

segala hal mengenai pendanaan, terutama dari sisi pemberian pinjaman atau 

penetapan kebijakan perbankan. Lebih jauh lagi, terkait dengan ketersediaan 

dana atau modal, peran dari para investor baik itu dari dalam maupun luar 

negeri, tidak dapat pula kita kesampingkan.

Pemerintah pada intinya memiliki kewajiban untuk turut 

memecahkan tiga hal masalah klasik yang kerap kali menerpa UKM, yakni 

akses pasar, modal, dan teknologi yang selama ini kerap menjadi pembicaraan 

di seminar atau konferensi. Secara keseluruhan, terdapat beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam melakukan pengembangan terhadap unit usaha 

UKM, antara lain kondisi kerja, promosi usaha baru, akses informasi, akses 

pembiayaan, akses pasar, peningkatan kualitas produk dan SDM, 
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ketersediaan layanan pengembangan usaha, pengembangan cluster, jaringan 

bisnis, dan kompetisi.

Perlu disadari, UKM berada dalam suatu lingkungan yang kompleks 

dan dinamis. Jadi, upaya mengembangkan UKM tidak banyak berarti bila 

tidak mempertimbangkan pembangunan (khususnya ekonomi) lebih luas. 

Konsep pembangunan yang dilaksanakan akan membentuk 'aturan main' bagi 

pelaku usaha (termasuk UKM) sehingga upaya pengembangan UKM tidak 

hanya bisa dilaksanakan secara parsial, melainkan harus terintegrasi dengan 

pembangunan ekonomi nasional dan dilaksanakan secara berkesinambungan.

Saat ini, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

berencana untuk menciptakan 20 juta usaha kecil menengah baru tahun 2020. 

Tahun 2020 adalah masa yang menjanjikan begitu banyak peluang karena di 

tahun tersebut akan terwujud apa yang dimimpikan para pemimpin ASEAN 

yang tertuang dalam Bali Concord II. Suatu komunitas ekonomi ASEAN, 

yang peredaran produk-produk barang dan jasanya tidak lagi dibatasi batas 

negara, akan terwujud. Kondisi ini membawa sisi positif sekaligus negatif 

bagi UKM. Menjadi positif apabila produk dan jasa UKM mampu bersaing 

dengan produk dan jasa dari negara-negara ASEAN lainnya, namun akan 

menjadi negatif apabila sebaliknya. Untuk itu, kiranya penting bila 

pemerintah mendesain program yang jelas dan tepat sasaran serta 

mencanangkan penciptaan 20 juta UKM sebagai program nasional.

4.1.3 Peran dan Fungsi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Pekanbaru

a) Penyediaan barang dan Jasa

Untuk memperlancar usaha kecil dan menengah ini salah satunya 

hal atau unsur utama adalah penyediaan barang dan jasa. Dengan begitu 

barang yang diperlukan pelanggan mudah terpenuhi. Fungsi dan peran 

usaha kecil menengah adalah mengelola dan menyatukan berbagi jenis 

produksi atau barang dan jasa yang dibutuhkan. Kesalahan dalam 

mengelola penyediaan barang dan jasa akan mengakibatkan berkurangnya 

satu keuntungan. Dengan tersedianya barang dan jasa pelanggan pun 

makin bertambah banyak, dengan begitu keuntungan juga dapat diperoleh 

dengan cepat tanpa memakan waktu yang cukup lama.
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b) Penyerapan tenaga kerja

Tingginya tingkat pengangguran tidak seimbang dengan 

tersedianya lapangan pekerjaan. Dengan adanya usaha kecil dan menengah 

seperti ini dapat membantu penyerapan tenaga kerja yang pengangguran. 

Semakin banyaknya usaha kecil tersebut dan merupakan salah satu 

penunjangkeberhasilan usaha.

c) Meningkatkan taraf hidup

Dengan adanya usaha kecil dan menengah dapat meningkatkan 

taraf hidup pemilik usaha kecil tersebut apabila usaha yang dikelola 

berjalan dengan lancer sehingga keuntungan yang diperoleh pun 

menjanjikan. Sebagian orang yang membuka usaha-usaha kecil memang 

dapat meningkatkan taraf hidupnya menjadi lebih baik dan merupakan 

salah satu cara yang tepat dalam membuka usaha kecil menengah pun haru 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

4.1.4 Kelebihan Usaha Kecil dibandingkan dengan Usaha Besar

a) Inovasi

Kebanyakan dalam usaha kecil dan menengah menggunakan 

strategi tersendiri dengan membuat produk yang unik dan khas untuk 

menarik pelanggan menggunakan produk dari usaha kecil menengah 

tersebut. Suatu produk yang ingin dipasarkan harus mempunyai daya tarik 

bagi pelanggan dan dapat bersaing dengan menengah besar dengan 

kualitas yang dihasilkan produk tersebut dan cara pengelolaan.  

b) Lebih fleksibel

Usaha kecil ini dikatakan lebih fleksibel karena 

pengorganisasiannyadan cara pengelolaan produk paling sederhana dan 

lebih fleksibel dalam pelaksanaannya dibandingkan usaha menengah 

besar. Penggunaan modal juga tidak terlalu besar dalam usaha kecil 

menengah. Usaha kecil berhubungan dengan penjual dan pembeli serta 

usaha kecil menengah ini pun lebih fleksibel dalam barang-barang yang 

cepat atau kurang laku.
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c) Perbankan Diwajibkan Membantu UKM

Upaya menumbuh-ratakan perekonomian di Pekanbaru 

sebaiknya diarahkan pada penguatan manajemen UKM. Sudah rahasia 

umum bahwa perbankan lebih suka berbisnis dengan pengusaha besar 

dengan omset miliaran bahkan triliunan rupiah. Secara logika memang 

berbisnis dengan usaha besar bisa membawa untung gede. Namun yang 

dilihat lebih pada keuntungan semata, padahal resiko kerugian tidak kalah 

besar dan usahanya belum teruji tahan banting seperti UKM karena 

mungkin usahanya sudah besar "dikatrol sana sini". Saat krisis moneter 

banyak usaha besar gulung tikar, sehingga juga mempengaruhi sektor 

perbankan. Merangkul UKM bagi perbankan justru lebih aman dan 

menguntungkan dalam jangka pendek, menengah maupun panjang.

Senyatanya prospek bisnis UKM terbuka luas dan menjanjikan. 

Berdasar pengamatan penulis banyak usaha kecil/UKM yang demikian 

laris, namun manajemen bisnis mereka masih sederhana. Hal ini 

dimaklumi oleh karena kebanyakan mereka menjalankan usaha dengan 

"learning by doing", tidak memperoleh pendidikan khusus. Menjalankan 

usaha acapkali awalnya karena situasi dan kondisi yang mengharuskan 

mereka untuk berbisnis dengan segala keterbatasan yang ada. Bila saja 

pihak perbankan bisa menyalurkan kredit sekaligus membantu 

mempertajam manajemen bisnis mereka, maka UKM akan tumbuh- 

kembang secara profesional. Sementara pihak perbankan pun akan menuai 

banyak manfaat dari kemajuan UKM tersebut. Ada semacam simbiosis 

mutualistis yang saling melengkap.



87

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 239 pelaku UMKM 

sektor makanan dan minuman di Kota Pekanbaru mengenai pengaruh pengetahuan 

keuangan, pengalaman keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman pelaku 

UMKM terhadap aspek-aspek keuangan, maka semakin baik perilaku mereka 

dalam mengelola keuangan pribadi maupun usaha. Pengetahuan membantu 

mereka dalam membuat keputusan yang bijak terkait anggaran, tabungan, dan 

investasi.

2. Pengalaman keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Pengalaman dalam menghadapi berbagai kondisi keuangan, seperti 

penggunaan produk keuangan dan keterlibatan dalam aktivitas ekonomi, 

memberikan pembelajaran praktis yang membantu pelaku UMKM menghindari 

kesalahan dan memperkuat kebiasaan keuangan yang baik.

3. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan, seperti disiplin, tanggung 

jawab, dan kecenderungan untuk merencanakan masa depan secara finansial, 

turut membentuk pola perilaku keuangan yang sehat di kalangan pelaku UMKM.

Secara keseluruhan, ketiga variabel bebas dalam penelitian ini secara 

simultan memengaruhi perilaku keuangan dengan kontribusi sebesar 36,5% 

terhadap variasi perilaku keuangan UMKM. Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian ini.

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat 

menjadi beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti 

yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini 

sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-
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penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara 

lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM bidang makanan dan minuman di 

kota Pekanbaru, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk 

UMKM sektor lain atau populasi yang lebih luas. 

2. Jumlah responden yang hanya 239 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari UMKM di kota Pekanbaru. 

3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus yang terbatas hanya pada tiga 

faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan, yaitu pengetahuan keuangan, 

pengalaman keuangan, dan sikap keuangan. Meskipun faktor-faktor ini 

signifikan dalam konteks penelitian, adanya faktor lain seperti , pendidikan 

ekonomi, pendapatan dan lainnya dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang perilaku keuangan. 

4. Dalam penelitian ini, jumlah responden laki-laki secara signifikan lebih banyak 

dibandingkan dengan perempuan. Meskipun demikian, hal ini tidak mengurangi 

validitas hasil penelitian, data yang dikumpulkan memberikan wawasan 

mendalam dan relevan, mencerminkan pandangan kelompok yang sangat peduli 

terhadap isu yang diteliti. Selain itu, analisis data dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor demografis lainnya untuk memastikan hasil 

yang akuran dan representatif. 

6.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

antara lain :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM sektor makanan dan minuman di 

Kota Pekanbaru, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk sektor 

UMKM lainnya atau wilayah geografis yang lebih luas. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan sektor dan lokasi 

untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif.

2. Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas pada 239 pelaku UMKM, yang 

mungkin belum mencerminkan keseluruhan kondisi UMKM di Kota Pekanbaru. 
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Penelitian mendatang diharapkan dapat melibatkan jumlah responden yang lebih 

besar agar hasilnya memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.

3. Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga faktor, yaitu pengetahuan 

keuangan, pengalaman keuangan, dan sikap keuangan, sebagai determinan 

perilaku keuangan. Disarankan agar penelitian berikutnya mempertimbangkan 

variabel lain seperti tingkat pendidikan, pendapatan, literasi digital, dan akses 

terhadap layanan keuangan agar memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku keuangan pelaku UMKM.

4. Ketidakseimbangan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, di mana 

jumlah responden laki-laki lebih dominan, menjadi salah satu keterbatasan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan distribusi responden yang lebih seimbang berdasarkan 

gender untuk mendapatkan perspektif yang lebih beragam dan menyeluruh.

6.4 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi yang dapat 

diberikan kepada beberapa pihak antara lain :

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Koperasi UMKM Kota Pekanbaru

Dinas Koperasi dan UMKM disarankan untuk menyelenggarakan program 

literasi keuangan secara terstruktur dan berkelanjutan kepada pelaku UMKM, 

khususnya di sektor makanan dan minuman. Materi pelatihan dapat mencakup 

perencanaan anggaran, pencatatan keuangan, manajemen utang, serta 

perencanaan investasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

pelaku UMKM.

2. Bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM disarankan untuk secara aktif mengembangkan pengalaman 

keuangan pribadi dan usaha, seperti dengan mengikuti pelatihan keuangan, 

bergabung dalam komunitas bisnis, serta mencoba berbagai produk dan layanan 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. Pengalaman langsung 

ini terbukti mampu membentuk kebiasaan keuangan yang lebih sehat dan efektif.
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3. Bagi Lembaga Keuangan dan Swasta

Lembaga perbankan, fintech, dan perusahaan penyedia layanan keuangan 

diharapkan dapat turut berkontribusi melalui program edukasi keuangan berbasis 

praktik dan digitalisasi, seperti pelatihan penggunaan aplikasi pencatatan 

keuangan atau simulasi pengelolaan kas. Kolaborasi antara lembaga keuangan 

dan UMKM dapat memperkuat sikap positif pelaku UMKM dalam mengelola 

keuangan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dianjurkan untuk meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku 

keuangan UMKM, seperti penggunaan teknologi keuangan (fintech), pengaruh 

lingkungan sosial, dan motivasi kewirausahaan. Mengingat bahwa kontribusi 

ketiga variabel dalam penelitian ini hanya menjelaskan 36,5%, maka eksplorasi 

variabel lain dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap 

perilaku keuangan UMKM.
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LAMPIRAN

Lampiran I : Kuesioner Penelitian

Instrument untuk mengukur Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota 

Pekanbaru.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Yth. Saudara/i

Perkenalkan nama saya Dian Sukmawati , mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, jurusan S1 Manajemen. Saat ini, saya sedang melakukan 

penelitian tentang perilaku konsumtif pada mahasiswa di Kota Pekanbaru. Adapun 

judul dari penelitian saya adalah “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, 

Pengalaman Keuangan, dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

studi kasus pada UMKM di Kota Pekanbaru”

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi Perilaku Keuangan. Untuk itu, saya memohon kesediaan 

Saudara/I untuk meluangkan waktu sejenak mengisi kuesioner yang telah saya 

siapkan.

Partisipasi dan jawaban jujur dari responden sangat berharga bagi keberhasilan 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademis.

Jika Saudara/I memiliki masalah apa pun terkait studi ini atau cara pelaksanaannya, 

dapat menghubungi peneliti.

Terima kaih atas bantuan yang telah diberikan. Dukungan anda sangat berharga 

untuk kelancaran penelitian ini.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Penelitian ini dilakukan oleh :

Dian Sukmawati 

E-mail : dianskmwti@gmail.com

[Tel: +62 812-6808-9954]

Pembimbing:

Susnaningsih Mu'at, SE, MM, PhD

E-mail: susnaningsih@uin-suska.ac.id 

[Tel: +62 811-753 2800]
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Tandailah (✓) pada tempat tersedia yang menggambarkan tentang diri anda, atau 

isilah sesuai dengan keadaan anda saat ini.

1) Jenis Kelamin :

1. ☐ Laki – Laki 2. ☐ Perempuan

2) Tahun Kelahiran : _________

3) Modal Awal UMKM :

1. ☐ < 1 Milyar

2. ☐ >1 Milyar – 5 Milyar

3. ☐ >5 Milyar – 10 Milyar

4) Pendidikan Terakhir :

1. ☐  SD

2. ☐ SLTP 

3. ☐  SLTA

4. ☐  S1

5. ☐  S2

6. ☐ S3

7. ☐ Lainnya

5) Pendapatan UMKM Pertahun :

1. ☐ < 2 Milyar

2. ☐  > 2 Milyar-15 Milyar

3. ☐  > 15 Milyar -50 Milyar

4. ☐  Lainnya 

6) Agama :

1. ☐ Islam

2. ☐ Kristen

3. ☐ Kong Hu Chu

4. ☐ Hindu

5. ☐ Buddha

6. ☐ Lainnya __________

Bagian A : Identitas Responden
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Bagian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana perilaku keuangan yang dimiliki 

responden dalam mengelola pendapatan, tabungan, perencanaan, dan pengeluaran. 

Berdasarkan lima (5) skala Likert mulai dari 1 = Sangat tidak setuju hingga 5 = 

Sangat setuju, isilah angka yang paling dekat mencerminkan perilaku keuangan 

Anda.

Pernyataan

Sangat

Tidak 

Setuju

Tidak    

Setuju
Netral Setuju

Sangat

Setuju

B1
Saya menyisihkan uang 

untuk di tabung.
1 2 3 4 5

B2
Saya menyisihkan uang 

untuk masa pensiun. 1 2 3 4 5

B3

Saya punya rencana untuk 

mencapai tujuan keuangan 

saya. 1 2 3 4 5

B4

Saya memiliki anggaran 

mingguan atau bulanan 

yang saya ikuti. 1 2 3 4 5

B5

Saya membayar tagihan 

kartu kredit secara penuh 

agar terhindar dari biaya 

bunga. 1 2 3 4 5

B6

Saya telah mencapai 

penggunaan batas 

maksimum pada kartu 

kredit saya.* 1 2 3 4 5

B7

Saya menghabiskan lebih 

banyak uang daripada yang 

saya miliki.* 1 2 3 4 5

B8
Saya harus memotong 

biaya hidup saya.* 1 2 3 4 5

B9

Saya harus menggunakan 

kartu kredit karena saya 

kehabisan uang tunai.* 1 2 3 4 5

B10

Saya mengalami masalah 

keuangan karena saya tidak 

punya cukup uang.* 1 2 3 4 5

Sumber : (Joo & Grable, 2004)

Bagian B : Perilaku Keuangan (Y)
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Bagian ini mengukur tingkat penggunaan Pengetahuan keuangan anda. Berikan 

tanggapan sesuai dengan tingkat kesesuaian pernyataan menggunakan skala 

1(Sangat Tidak Setuju) hingga 5(Sangat Setuju).

Pernyataan

Sangat

Tidak 

Setuju

Tidak

Setuju
Netral Setuju

Sangat

Setuju

C1

Saya pandai menangani 

urusan keuangan sehari-hari 

seperti mengatur rekening, 

kartu kredit atau debit, dan 

melacak pengeluaran. 1 2 3 4 5

C2
Saya cukup pandai dalam 

matematika.
1 2 3 4 5

C3

Saya selalu mengikuti 

perkembangan ekonomi dan 

berita keuangan. 1 2 3 4 5

C4

Menggunakan skala 1 

sampai 5, dimana  1 bearti 

sangat rendah dan 5 bearti 

sangat sangat tinggi, 

bagaimana anda menilai 

pengetahuan keuangan anda 

keseluruhan? 1 2 3 4 5

Sumber : (A. Robb & S. Woodyard, 2011)

 

Berikan tanggapan Anda terhadap pernyataan berikut yang menggambarkan 

pengalaman Anda dalam menggunakan produk atau layanan keuangan.

Pernyataan

Sangat

Tidak 

Setuju

Tidak

Setuju
Netral Setuju

Sangat

Setuju

D1
Saya pernah membuka 

rekening giro 1 2 3 4 5

D2
Saya pernah berinvestasi di 

Reksadana 1 2 3 4 5

Bagian C : Pengetahuan keuangan  (X1)

Bagian D : Pengalaman Keuangan  (X2)
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D3
Saya pernah berinvestasi Di 

Saham perorangan 1 2 3 4 5

D4
Saya pernah membeli 

obligasi 1 2 3 4 5

D5
Saya pernah mengambil 

pinjaman pendidikan 1 2 3 4 5

D6
Saya pernah mengambil 

kredit mobil 1 2 3 4 5

D8

Saya pernah mengambil 

pinjaman KPR (Kredit 

Pemilikan Rumah) 1 2 3 4 5

Sumber : (Lusardi & Tufano, 2015)

Bagian ini bertujuan untuk mengukur sikap keuangan responden. Berdasarkan skala 

Likert 5 poin (1= Sangat Tidak Setuju hingga 5= Sangat Setuju), berikan tanggapan 

Anda terhadap pernyataan berikut yang paling mencerminkan sikap anda dalam 

mengelola keuangan.

Pernyataan

Sangat 

Tidak 

Setuju

Tidak 

Setuju
Netral Setuju

Sangat 

Setuju

E1

Saya cenderung hidup untuk 

hari ini dan tidak perduli 

tentang hari esok.* 1 2 3 4 5

E2

Saya merasa lebih senang 

menghabiskan uang 

daripada menyimpannya 

untuk masa depan.* 1 2 3 4 5

E3
Uang ada untuk 

dibelanjakan.* 1 2 3 4 5

Sumber : (OECD & INFE, 2016)

Bagian E : Sikap Keuangan (X3)
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Lampiran II : Data Tabulasi

Financial Behavior (Y)

NO PRK1 PRK2 PRK3 PRK4 PRK5 PRK6 PRK7 PRK8 PRK9 PRK10

1 3 3 5 3 3 4 2 2 2 3
2 5 5 5 5 4 2 5 3 2 3
3 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4
4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4
5 5 3 5 5 4 3 5 3 3 5
6 4 2 5 3 3 4 2 2 2 4
7 2 1 2 3 4 4 3 4 2 4
8 3 2 4 3 4 5 5 4 1 3
9 5 5 5 5 3 4 1 4 2 1
10 2 5 4 3 3 4 3 2 2 3
11 2 3 5 4 4 3 4 3 3 2
12 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3
13 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2
14 5 5 5 5 4 3 5 2 2 3
15 5 5 5 3 3 4 4 2 2 3
16 4 4 4 3 4 2 5 2 2 3
17 5 3 4 4 3 4 4 2 2 4
18 5 5 5 5 5 4 5 2 2 2
19 5 5 5 5 4 3 5 2 2 5
20 5 1 3 3 4 4 5 2 2 5
21 5 4 5 5 3 2 3 3 2 3
22 5 5 5 3 5 3 5 2 3 3
23 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
24 5 5 5 5 2 4 1 2 2 1
25 5 5 5 5 3 4 4 3 2 3
26 4 4 3 2 4 4 3 2 2 4
27 5 4 5 4 2 4 5 5 2 5
28 4 4 4 4 4 4 2 3 1 2
29 5 5 5 5 2 4 5 3 2 4
30 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5
31 5 5 5 5 4 4 4 2 2 5
32 4 4 5 3 4 2 2 4 4 3
33 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2
34 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4
35 4 2 3 1 3 4 4 3 3 2
36 5 5 5 2 3 4 5 3 1 5
37 4 4 4 4 1 4 2 3 2 2
38 5 5 5 5 4 4 5 3 2 3
39 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3
40 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3
41 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3
42 4 4 5 4 2 4 4 2 2 3
43 3 3 5 4 4 3 3 2 3 4
44 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2
45 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3
46 5 3 5 3 3 3 3 2 3 4
47 4 2 4 3 2 2 4 3 2 4
48 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2
49 5 4 4 3 2 4 5 2 2 5
50 5 5 5 5 1 4 3 1 2 5
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51 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4
52 5 4 5 5 2 4 2 2 2 3
53 5 5 5 5 4 4 5 2 2 5
54 4 3 5 3 3 4 2 3 2 3
55 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3
56 5 5 5 5 3 4 5 4 2 5
57 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3
58 4 2 4 3 2 2 5 3 2 5
59 4 3 3 3 2 4 5 3 2 2
60 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3
61 4 3 5 3 5 2 3 3 2 3
62 4 3 3 1 4 4 5 4 2 5
63 5 4 3 4 4 4 4 4 2 4
64 3 2 3 5 4 2 3 2 2 5
65 5 3 4 3 4 4 3 4 2 4
66 3 3 4 3 3 4 3 3 2 5
67 5 5 4 4 4 4 4 2 2 3
68 5 3 4 3 4 2 3 2 2 3
69 4 3 5 4 5 4 4 2 2 3
70 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3
71 3 3 4 1 5 4 2 2 2 3
72 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3
73 5 4 4 4 4 4 3 2 2 2
74 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2
75 5 2 3 5 4 5 3 1 1 3
76 5 4 3 5 4 4 1 3 2 1
77 5 5 4 5 5 1 3 2 2 5
78 5 3 4 3 4 5 5 2 1 2
79 3 2 4 4 4 2 4 3 1 3
80 5 4 5 2 3 1 2 2 1 4
81 3 3 4 4 4 4 2 3 1 2
82 4 1 5 3 3 4 4 3 1 1
83 5 4 5 5 4 4 5 3 2 2
84 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3
85 3 3 3 3 4 5 3 1 1 2
86 4 4 4 3 4 5 3 3 1 3
87 5 5 5 4 3 2 3 3 1 1
88 5 5 5 5 4 2 5 3 2 5
89 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4
90 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3
91 4 2 2 2 4 5 2 2 1 4
92 4 4 4 4 3 2 3 2 1 3
93 5 3 4 4 5 5 4 2 1 5
94 5 5 5 4 4 4 4 2 2 5
95 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3
96 4 4 4 4 4 4 5 2 2 5
97 3 1 5 3 5 5 5 1 1 5
98 2 2 4 2 4 4 5 2 2 2
99 4 4 5 4 4 2 4 2 2 3
100 4 4 4 3 4 4 5 2 2 4
101 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
102 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3
103 5 5 5 4 4 4 4 2 2 3
104 5 4 5 4 3 2 5 2 2 4
105 5 5 5 5 4 4 5 3 2 3
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106 5 5 5 3 4 4 5 2 2 3
107 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3
108 5 5 5 4 4 2 3 2 2 2
109 5 5 5 5 4 4 5 2 2 1
110 5 4 4 3 4 4 2 2 2 4
111 4 4 4 3 4 2 5 2 2 3
112 5 4 5 5 3 4 3 2 2 4
113 5 5 5 5 4 4 5 2 2 3
114 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3
115 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3
116 4 5 4 4 5 4 1 2 2 2
117 3 3 4 4 4 4 4 2 1 3
118 5 5 5 3 4 4 5 3 2 3
119 4 3 5 4 2 3 5 3 1 5
120 1 1 5 3 4 4 3 2 2 2
121 5 5 5 4 4 4 3 3 2 3
122 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3
123 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4
124 2 1 4 3 4 4 3 3 1 4
125 5 5 5 5 4 4 5 3 1 5
126 5 5 5 5 4 5 5 3 2 1
127 3 2 5 4 4 4 3 3 1 5
128 3 2 2 3 4 2 3 3 1 3
129 5 4 5 3 4 5 5 2 1 2
130 5 3 2 2 4 5 3 3 1 3
131 4 3 4 4 5 2 3 3 1 3
132 4 4 5 5 4 5 5 3 1 5
133 4 5 5 5 4 5 4 3 1 4
134 5 4 5 3 5 4 4 2 1 3
135 5 5 5 5 4 4 3 3 1 4
136 3 3 3 1 4 5 5 3 1 5
137 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3
138 3 4 3 4 5 5 4 2 1 3
139 5 5 5 5 4 5 5 3 1 5
140 5 4 5 2 4 2 4 2 1 1
141 4 5 5 4 5 5 3 2 1 3
142 5 4 5 4 4 4 1 2 2 4
143 5 5 5 4 5 2 3 3 1 3
144 5 5 5 5 5 5 5 2 1 2
145 4 2 3 4 5 5 5 2 1 5
146 5 3 3 3 4 4 5 2 1 4
147 4 4 4 3 4 2 4 2 2 2
148 5 3 3 3 4 4 4 3 2 2
149 5 3 4 4 4 4 4 3 2 5
150 5 3 4 5 4 2 3 3 1 2
151 5 5 5 3 3 4 5 2 2 3
152 4 2 4 4 4 3 5 2 1 3
153 2 2 1 2 4 2 2 3 1 3
154 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
155 3 5 5 3 3 5 3 3 1 1
156 4 2 4 4 4 4 1 2 2 3
157 5 3 3 2 3 2 4 2 2 3
158 5 3 2 3 4 4 3 2 1 3
159 5 3 3 3 3 5 5 3 1 2
160 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3
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161 4 4 4 4 5 5 2 2 1 2
162 5 3 5 4 4 4 4 3 1 3
163 5 5 5 3 5 2 5 3 1 4
164 5 4 5 5 4 5 5 3 1 2
165 4 3 5 5 2 4 3 3 1 3
166 5 5 5 5 5 3 3 3 2 1
167 5 4 5 3 4 5 3 3 2 2
168 3 3 3 2 3 5 4 2 1 3
169 4 3 4 3 5 3 2 2 1 2
170 5 5 5 5 5 5 5 2 1 4
171 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3
172 5 5 4 1 3 4 5 2 2 3
173 4 4 4 3 4 5 4 2 1 4
174 3 5 5 4 5 5 3 3 1 4
175 5 5 5 5 4 5 4 2 1 4
176 5 3 4 3 4 4 3 2 2 3
177 5 5 5 4 3 4 5 3 2 4
178 5 5 3 2 4 3 4 2 2 4
179 5 5 5 5 5 5 5 2 1 3
180 4 4 4 4 2 4 3 2 1 2
181 5 5 5 3 4 5 3 2 2 4
182 2 2 2 2 4 5 4 2 2 3
183 4 5 5 3 4 3 5 2 2 5
184 4 3 3 3 5 5 4 3 1 4
185 5 4 5 3 4 4 5 2 2 3
186 3 4 5 2 3 5 2 2 1 2
187 5 4 3 4 4 5 5 2 1 5
188 5 5 5 5 5 5 3 2 1 2
189 5 5 5 5 5 3 4 2 1 4
190 4 5 4 5 3 4 2 3 1 1
191 5 3 4 4 5 5 4 2 1 4
192 4 4 3 4 3 5 2 2 1 2
193 4 3 4 4 5 4 4 2 1 4
194 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3
195 4 3 5 4 5 5 2 3 1 1
196 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4
197 3 3 4 2 4 5 4 2 2 4
198 3 3 3 3 4 4 5 2 1 5
199 5 5 5 4 4 5 5 2 1 3
200 3 4 5 5 5 4 3 3 1 4
201 5 5 5 5 4 5 5 2 2 5
202 3 5 3 4 3 4 4 2 2 3
203 5 4 4 4 4 4 5 2 1 5
204 5 5 5 2 4 4 1 3 1 1
205 3 4 4 3 3 5 4 2 2 3
206 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3
207 3 3 4 2 5 5 4 3 1 5
208 3 3 5 3 4 4 2 3 3 3
209 4 5 5 2 3 5 4 4 1 3
210 5 4 3 3 4 5 2 2 1 3
211 5 5 5 4 5 5 5 3 1 5
212 5 5 5 5 2 5 5 2 1 4
213 4 2 5 4 4 4 2 2 1 3
214 4 4 5 3 4 4 3 2 1 4
215 3 3 3 3 4 5 3 3 1 3
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216 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3
217 4 2 3 3 4 4 3 3 2 1
218 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4
219 5 3 5 3 4 2 5 2 2 1
220 5 4 3 3 2 4 5 3 1 4
221 5 4 4 3 4 2 4 3 1 1
222 5 5 5 5 4 4 2 4 1 4
223 4 3 4 4 4 3 4 3 1 5
224 3 1 3 4 4 4 4 2 1 3
225 4 4 5 3 4 2 4 2 2 3
226 4 3 3 3 4 4 5 2 2 4
227 2 1 1 1 4 4 3 3 1 5
228 5 5 5 4 2 5 5 2 2 5
229 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3
230 3 2 4 5 4 2 5 2 2 5
231 3 1 5 5 4 4 5 2 2 3
232 4 4 4 4 3 3 4 2 1 3
233 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3
234 4 4 4 4 4 2 4 4 1 3
235 5 3 3 4 2 4 5 3 2 4
236 3 3 5 3 3 3 1 3 2 1
237 1 2 3 3 4 2 1 3 3 1
238 3 4 3 3 3 4 3 2 1 1
239 5 5 5 4 4 2 2 2 2 2
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Financial Knowledge (X1)

NO PK1 PK2 PK3 PK4

1 3 5 4 4

2 4 4 5 4

3 3 3 4 3

4 4 3 3 3

5 5 5 3 4

6 4 4 3 3

7 3 3 5 5

8 5 3 3 4

9 3 5 2 4

10 4 4 4 4

11 4 4 5 4

12 5 4 4 3

13 3 3 2 3

14 5 5 3 4

15 3 5 2 3

16 3 4 3 4

17 4 5 3 4

18 4 4 3 4

19 5 5 3 5

20 3 5 1 3

21 5 4 3 4

22 5 3 3 4

23 5 4 3 3

24 5 5 5 5

25 4 5 5 4

26 4 4 2 3

27 5 5 4 4

28 4 4 4 3

29 5 5 3 5

30 5 5 5 5

31 5 5 5 4

32 4 5 3 4

33 4 4 4 4

34 4 4 3 3

35 3 4 2 3

36 5 5 3 4

37 4 4 4 4

38 5 5 3 4

39 3 3 3 3

40 4 4 3 3

41 4 3 3 3

42 4 4 3 3

43 3 5 5 4
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44 4 4 3 3

45 5 5 5 4

46 5 5 3 4

47 4 4 3 3

48 4 4 4 4

49 3 4 2 3

50 5 5 2 1

51 4 4 3 4

52 5 4 4 3

53 5 4 3 2

54 3 4 2 3

55 4 4 3 3

56 5 5 4 5

57 3 3 1 2

58 3 4 3 3

59 4 4 3 5

60 3 5 3 3

61 4 4 2 4

62 5 5 5 5

63 5 5 3 4

64 5 4 1 4

65 5 5 4 4

66 3 4 3 3

67 4 4 3 4

68 5 4 3 4

69 3 3 3 3

70 3 4 3 4

71 4 4 2 3

72 4 3 4 4

73 5 4 3 4

74 4 4 4 3

75 4 5 3 4

76 5 2 4 2

77 4 4 2 3

78 5 4 3 4

79 5 4 2 3

80 5 5 3 4

81 4 5 4 4

82 5 5 1 3

83 5 4 3 4

84 4 5 3 3

85 4 4 2 3

86 4 4 4 4

87 4 4 3 4

88 5 3 2 3

89 4 4 3 4

90 4 4 3 3

91 2 4 1 2
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92 4 4 4 4

93 5 5 2 4

94 5 4 4 5

95 4 4 3 3

96 4 4 3 4

97 3 4 1 2

98 5 5 3 3

99 4 4 2 3

100 5 4 5 4

101 2 3 2 3

102 4 4 3 4

103 5 5 4 3

104 5 5 4 4

105 5 4 5 4

106 5 4 2 4

107 4 4 3 4

108 2 4 2 4

109 3 5 5 5

110 5 5 5 5

111 5 5 3 3

112 4 4 2 4

113 2 3 2 3

114 3 4 2 3

115 4 4 4 4

116 4 5 3 4

117 3 4 3 4

118 4 4 2 3

119 4 4 4 4

120 3 5 1 3

121 4 4 4 4

122 5 3 3 4

123 1 1 2 2

124 5 3 2 4

125 5 3 3 4

126 5 5 3 5

127 5 5 2 3

128 1 1 3 3

129 5 5 5 3

130 4 4 3 3

131 4 4 4 3

132 5 5 5 5

133 5 5 5 5

134 5 3 3 3

135 4 4 5 4

136 5 4 3 3

137 3 4 3 4

138 4 3 2 2

139 5 4 3 4
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140 4 4 4 4

141 5 4 4 5

142 5 4 2 5

143 4 3 3 3

144 4 2 3 4

145 4 3 2 3

146 3 2 3 4

147 4 5 4 4

148 5 4 3 3

149 3 5 3 4

150 5 5 3 4

151 4 5 1 4

152 4 4 3 2

153 1 4 5 3

154 3 3 3 3

155 5 5 3 3

156 2 2 1 4

157 3 3 3 5

158 3 3 3 5

159 3 3 3 2

160 1 1 1 2

161 4 4 4 4

162 5 5 3 4

163 3 3 3 3

164 5 4 3 4

165 5 5 3 4

166 5 5 3 3

167 4 5 3 3

168 5 3 2 3

169 4 4 4 4

170 4 4 4 3

171 3 4 3 4

172 5 5 2 3

173 4 4 3 4

174 5 5 4 4

175 4 4 2 3

176 5 3 3 4

177 5 5 4 4

178 3 4 2 3

179 5 5 4 5

180 4 4 3 4

181 5 5 2 4

182 4 3 1 2

183 3 3 5 3

184 4 4 3 3

185 4 4 4 4

186 3 2 1 3

187 5 4 3 4
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188 5 5 5 5

189 5 5 5 5

190 4 5 4 5

191 2 4 3 3

192 4 4 3 3

193 5 4 3 4

194 4 5 2 3

195 3 2 2 3

196 4 4 3 3

197 5 5 4 4

198 1 1 3 4

199 5 3 4 3

200 5 5 3 5

201 5 5 3 5

202 5 5 2 3

203 4 4 3 4

204 2 5 2 2

205 3 3 3 3

206 5 5 3 4

207 4 4 2 3

208 4 4 3 3

209 5 3 2 3

210 4 3 3 3

211 5 2 5 4

212 5 5 5 5

213 3 2 1 4

214 3 3 4 3

215 4 4 3 3

216 3 3 3 3

217 3 1 2 3

218 5 3 2 3

219 2 2 1 4

220 5 5 4 3

221 4 4 4 5

222 1 2 3 4

223 4 4 3 4

224 3 4 1 3

225 4 4 2 3

226 4 4 3 3

227 1 1 1 4

228 5 4 3 5

229 4 4 4 4

230 4 4 3 3

231 4 4 3 3

232 2 1 3 4

233 4 4 2 3

234 4 5 5 4

235 5 5 3 4
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236 5 5 4 4

237 3 2 2 1

238 3 4 3 2

239 3 4 4 4
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Financial Experience (X2)

NO PGK1 PGK2 PGK3 PGK4 PGK5 PGK6 PGK7 PGK8

1 4 2 2 2 2 2 4 2
2 4 2 2 2 2 4 4 2
3 3 2 2 2 2 2 2 2
4 4 2 2 2 2 2 2 2
5 4 2 2 2 2 2 2 2
6 2 2 2 2 2 2 4 4
7 4 2 2 2 2 4 4 4
8 3 2 2 2 2 2 2 4
9 2 2 2 2 2 2 2 2
10 4 2 2 2 2 2 4 4
11 4 2 2 2 3 4 4 4
12 3 3 3 3 2 3 4 3
13 2 2 2 2 3 4 2 4
14 4 2 2 2 4 2 5 3
15 2 2 2 2 3 4 3 4
16 2 2 2 2 3 3 4 4
17 3 3 3 4 3 4 3 4
18 4 3 3 3 4 3 4 4
19 2 2 2 2 3 3 3 4
20 4 2 2 4 2 2 4 3
21 3 2 3 3 3 4 4 4
22 5 3 2 3 3 4 3 4
23 2 2 2 2 2 2 2 2
24 2 2 2 2 2 3 4 4
25 4 2 1 1 2 4 4 2
26 4 2 3 2 2 4 2 2
27 4 2 2 4 2 2 4 5
28 4 2 2 2 2 2 4 4
29 3 2 2 2 2 2 4 4
30 4 1 1 1 2 2 4 4
31 5 2 2 2 2 4 4 5
32 4 2 3 4 3 3 2 4
33 4 2 2 4 3 2 2 4
34 4 2 2 2 3 2 2 3
35 3 2 2 2 4 2 2 3
36 4 1 1 1 2 2 4 4
37 4 1 2 1 2 4 4 2
38 4 1 1 1 2 2 4 2
39 3 1 1 2 2 4 4 2
40 5 2 2 2 2 2 4 4
41 3 3 3 3 4 3 4 3
42 5 2 2 2 2 2 4 4
43 3 2 2 2 3 2 3 4
44 4 2 2 2 3 2 2 4
45 4 2 2 2 4 3 3 4
46 3 3 3 2 3 2 3 4
47 4 2 2 2 3 4 4 2
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48 5 2 2 2 2 2 4 5
49 4 2 4 2 2 4 2 4
50 5 4 4 2 2 4 2 2
51 4 2 2 2 2 2 2 4
52 4 2 2 2 4 2 2 4
53 4 2 2 2 2 4 2 2
54 3 2 2 2 2 2 4 2
55 4 2 2 2 2 2 4 4
56 4 2 2 4 2 4 4 4
57 4 2 2 1 3 4 4 2
58 4 2 2 1 4 2 4 2
59 3 1 1 1 2 2 4 3
60 4 2 2 2 2 4 4 3
61 4 1 1 1 2 2 4 4
62 2 2 2 2 2 4 4 2
63 4 2 2 2 2 2 4 4
64 3 2 2 2 2 2 4 4
65 4 2 2 2 2 2 4 4
66 4 2 2 2 2 4 5 4
67 4 2 2 2 4 4 4 4
68 3 2 2 2 2 4 5 4
69 4 2 2 2 2 4 4 2
70 4 2 2 2 2 4 4 2
71 4 2 2 2 2 4 4 2
72 4 2 2 2 2 2 4 4
73 2 2 2 2 2 4 5 4
74 4 2 2 2 2 4 4 3
75 4 2 2 2 2 2 4 4
76 4 2 2 2 3 4 4 3
77 3 2 3 2 3 4 2 3
78 4 1 2 2 1 2 5 4
79 4 2 3 2 2 2 4 3
80 4 2 2 2 2 2 2 3
81 3 2 1 1 1 2 4 3
82 4 2 2 2 2 4 4 3
83 4 2 2 2 3 4 4 3
84 4 2 1 1 1 2 4 3
85 3 2 4 1 1 1 1 3
86 4 2 2 2 2 2 4 3
87 4 2 1 1 1 1 4 3
88 3 2 2 2 2 2 4 2
89 4 2 1 1 3 2 4 3
90 3 1 1 1 1 1 4 3
91 4 1 1 1 1 1 4 3
92 4 1 1 1 1 1 4 4
93 3 1 1 1 1 4 4 3
94 3 4 3 3 4 3 3 4
95 4 4 4 4 4 2 2 2
96 3 3 3 4 4 4 4 4
97 4 4 4 3 3 3 4 3
98 4 2 3 2 4 1 5 3
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99 3 3 4 3 4 4 4 3
100 5 3 4 3 4 2 2 2
101 4 2 2 2 2 4 4 2
102 4 2 2 2 2 2 4 2
103 4 4 4 4 2 2 2 2
104 5 2 4 2 2 2 2 2
105 4 2 2 2 3 4 4 2
106 4 4 4 4 2 2 2 2
107 5 4 4 4 4 2 2 2
108 4 3 3 3 3 4 2 3
109 4 2 2 2 3 4 4 2
110 4 4 4 4 4 4 4 4
111 5 2 3 2 4 2 4 4
112 3 3 3 3 4 4 4 4
113 4 4 4 4 2 2 2 2
114 5 2 2 3 2 4 2 4
115 4 4 4 4 2 2 2 2
116 5 2 3 3 2 4 4 3
117 5 2 2 2 2 2 4 4
118 4 2 2 2 2 2 4 3
119 4 2 2 2 2 4 4 2
120 4 2 3 2 2 4 4 2
121 5 2 2 2 2 2 4 3
122 4 2 2 2 4 2 4 3
123 3 2 3 2 2 4 4 2
124 4 2 2 2 2 2 4 3
125 4 2 2 2 2 2 4 4
126 4 2 2 2 2 4 4 2
127 4 2 2 2 2 2 4 2
128 3 2 2 2 2 2 2 3
129 4 2 2 2 2 4 2 3
130 3 2 2 2 2 2 4 2
131 5 2 2 1 2 4 2 2
132 4 2 1 1 2 2 4 2
133 4 2 2 2 2 4 2 2
134 4 2 1 1 1 1 2 2
135 3 2 2 2 2 2 4 4
136 4 2 2 2 2 2 4 2
137 4 2 2 2 2 2 4 2
138 3 2 2 2 2 4 2 3
139 4 2 1 2 2 2 4 3
140 4 2 2 2 2 4 4 2
141 3 2 2 2 2 4 4 2
142 4 2 2 2 2 2 4 2
143 4 2 2 2 3 4 4 3
144 5 2 2 2 2 4 4 2
145 4 2 2 2 2 2 4 2
146 3 2 1 2 2 2 2 4
147 4 2 3 2 2 2 4 4
148 4 2 2 2 2 2 4 4
149 4 2 2 2 2 2 2 5
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150 3 2 2 2 2 2 5 4
151 4 2 2 2 2 2 4 4
152 4 2 2 2 2 2 4 4
153 3 2 2 2 1 2 2 4
154 4 2 2 1 2 2 4 4
155 3 2 2 2 2 2 2 4
156 4 2 2 2 2 2 4 4
157 4 2 2 2 2 2 4 4
158 3 2 2 2 2 2 4 2
159 4 2 2 2 2 2 4 4
160 4 2 2 2 2 4 2 2
161 3 2 2 2 2 2 4 2
162 4 2 2 2 2 2 4 4
163 4 2 2 2 2 4 4 2
164 4 2 2 2 2 2 4 2
165 4 2 2 2 2 2 4 4
166 3 2 2 2 2 4 4 2
167 4 2 2 2 2 4 4 2
168 4 2 2 2 2 2 4 4
169 3 2 2 2 2 2 2 2
170 3 2 2 2 2 2 4 4
171 4 2 2 2 2 4 4 4
172 4 2 2 2 2 2 4 4
173 4 2 2 2 2 2 4 2
174 4 2 2 2 2 4 2 4
175 3 2 2 2 2 2 2 2
176 4 2 2 2 2 4 4 2
177 4 2 2 2 2 2 4 4
178 4 2 2 2 2 2 4 4
179 4 2 2 2 2 2 4 2
180 3 2 2 1 2 4 2 2
181 4 2 2 2 2 4 2 4
182 4 2 2 2 2 2 4 4
183 4 2 2 2 2 2 4 4
184 3 2 2 2 2 2 4 4
185 4 2 2 2 2 4 2 4
186 4 2 2 2 2 4 4 2
187 4 2 2 2 2 2 4 2
188 4 2 2 2 2 2 4 4
189 3 2 2 2 2 2 4 2
190 4 2 2 2 2 2 4 2
191 4 2 2 2 2 2 4 2
192 3 2 2 2 2 2 4 4
193 4 2 2 2 2 2 4 2
194 4 2 2 2 2 4 2 2
195 3 2 2 2 2 2 4 2
196 4 2 2 2 2 2 2 2
197 4 2 2 2 2 2 4 2
198 3 1 1 1 2 2 4 2
199 4 2 2 2 2 2 2 2
200 5 2 2 2 2 2 4 2
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201 3 2 2 2 2 4 4 2
202 4 2 1 2 2 2 4 2
203 4 2 2 2 2 2 2 4
204 4 2 1 2 2 2 2 4
205 3 2 2 2 2 2 2 4
206 4 2 2 2 2 2 4 4
207 4 2 2 2 2 2 4 2
208 4 2 2 2 2 2 2 2
209 4 2 2 2 2 2 2 2
210 3 2 2 2 2 2 2 2
211 4 2 2 2 2 2 4 4
212 4 2 2 2 2 2 2 2
213 4 2 2 2 2 2 2 2
214 4 2 2 2 2 2 2 2
215 4 2 1 1 2 2 4 4
216 4 1 1 1 2 1 4 4
217 4 2 2 2 2 2 2 4
218 4 2 2 2 2 2 2 2
219 3 2 2 2 2 4 2 2
220 4 2 2 2 2 4 2 2
221 2 2 2 2 2 2 2 2
222 4 2 2 2 2 2 2 2
223 4 2 2 2 2 2 2 2
224 4 2 2 2 2 2 4 2
225 4 2 2 2 2 2 4 2
226 3 2 2 2 2 2 4 2
227 4 2 2 2 2 1 1 1
228 4 2 2 2 2 2 2 2
229 4 2 2 2 2 2 4 2
230 4 2 2 2 2 2 2 2
231 3 2 2 2 2 2 2 2
232 4 2 2 1 2 4 2 2
233 4 2 2 2 2 4 2 4
234 4 2 2 2 2 4 4 2
235 3 3 3 3 3 3 4 2
236 3 3 2 3 3 3 4 4
237 3 3 3 3 3 3 4 4
238 4 2 2 2 4 2 2 4
239 2 2 2 2 4 2 4 4
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Financial Attitude (X3)

NO SK1 SK2 SK3

1 2 2 3
2 5 5 3
3 5 5 4
4 4 4 3
5 4 5 4
6 4 5 3
7 4 3 4
8 5 4 3
9 3 3 2
10 4 5 4
11 4 4 3
12 5 5 4
13 4 4 5
14 5 5 4
15 5 5 4
16 5 5 4
17 4 5 4
18 5 5 4
19 5 5 3
20 5 4 4
21 5 5 3
22 5 5 4
23 4 4 3
24 1 1 3
25 5 5 3
26 4 4 4
27 5 5 3
28 2 2 4
29 5 5 4
30 5 5 3
31 5 5 3
32 3 2 3
33 4 4 4
34 4 5 4
35 5 4 4
36 5 5 3
37 2 2 3
38 5 5 3
39 3 3 3
40 2 2 4
41 3 3 3
42 4 4 4
43 4 5 3
44 2 4 4
45 4 5 3
46 5 5 3
47 3 4 3



119

48 2 2 2
49 4 5 4
50 4 5 3
51 3 3 4
52 4 5 2
53 5 5 4
54 3 5 3
55 4 4 3
56 5 5 3
57 4 5 3
58 3 3 4
59 5 3 4
60 4 5 4
61 5 5 3
62 5 5 4
63 5 5 4
64 3 4 4
65 4 3 4
66 3 5 4
67 5 4 3
68 5 5 4
69 5 5 4
70 2 3 3
71 1 5 4
72 3 4 4
73 4 2 4
74 5 5 4
75 3 4 4
76 5 5 4
77 5 5 4
78 5 5 4
79 4 5 4
80 4 5 4
81 5 5 3
82 3 5 4
83 5 5 4
84 5 4 4
85 4 5 4
86 5 5 4
87 5 3 3
88 5 5 3
89 4 4 4
90 3 5 4
91 4 4 4
92 4 4 3
93 4 5 4
94 4 5 4
95 4 4 4
96 5 5 5
97 3 4 5
98 5 5 5
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99 4 2 5
100 3 5 4
101 4 5 4
102 3 3 5
103 5 5 4
104 4 3 4
105 4 5 4
106 5 5 4
107 3 3 4
108 5 5 4
109 5 5 3
110 5 1 4
111 5 5 3
112 5 4 4
113 5 5 4
114 5 5 3
115 2 2 4
116 1 2 4
117 4 4 4
118 5 5 3
119 5 5 4
120 5 5 4
121 5 5 4
122 5 5 4
123 4 3 4
124 3 3 3
125 5 5 3
126 5 5 4
127 5 5 3
128 2 2 4
129 5 5 4
130 3 2 4
131 5 5 4
132 4 5 4
133 3 5 4
134 5 5 4
135 5 5 4
136 2 2 4
137 4 4 4
138 3 4 4
139 5 5 4
140 3 5 4
141 3 5 4
142 5 5 4
143 5 5 4
144 4 5 4
145 5 5 4
146 5 5 3
147 5 5 4
148 5 4 4
149 5 5 4
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150 5 5 4
151 5 5 4
152 4 4 4
153 2 2 4
154 3 3 4
155 5 5 4
156 3 4 4
157 5 5 4
158 1 1 3
159 5 5 3
160 5 4 4
161 2 2 4
162 4 5 4
163 5 5 4
164 5 5 4
165 4 4 4
166 5 5 4
167 3 4 4
168 4 4 4
169 4 5 4
170 5 5 4
171 5 5 4
172 5 5 4
173 4 4 4
174 3 4 4
175 5 5 4
176 3 4 4
177 5 5 4
178 5 4 4
179 5 5 4
180 3 3 4
181 5 5 4
182 3 4 4
183 5 4 4
184 4 4 4
185 3 3 4
186 4 3 4
187 5 5 4
188 5 5 4
189 5 5 4
190 1 1 4
191 5 5 4
192 3 2 4
193 2 2 4
194 4 5 4
195 3 3 4
196 4 4 4
197 3 3 4
198 3 5 4
199 5 5 4
200 4 5 4
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201 5 5 4
202 4 5 4
203 4 5 4
204 5 5 4
205 5 5 4
206 3 3 4
207 5 5 4
208 3 3 4
209 4 4 4
210 3 4 4
211 5 5 4
212 5 5 4
213 5 5 4
214 5 5 4
215 3 3 4
216 3 3 4
217 5 5 4
218 5 4 4
219 5 4 4
220 5 5 4
221 5 4 4
222 3 3 3
223 4 5 4
224 3 4 4
225 4 5 4
226 5 5 4
227 1 5 4
228 5 5 4
229 5 5 4
230 4 5 4
231 3 5 4
232 4 4 4
233 2 4 4
234 4 4 4
235 5 5 4
236 4 4 3
237 3 3 3
238 2 4 5
239 5 5 5
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Lampiran III : Output SPSS

Deskriptif Statistik 

N Minimum Maximum Mean SD
Skewness Kurtosis

Statistc SE Statistc SE

PRK 239 2.20 4.30 3.4063 .40935 .117 .157 -.275 .314

PK 239 1.25 5.00 3.6632 .68065 -.524 .157 .628 .314

PGK 239 1.43 4.00 2.4997 .39109 .546 .157 .977 .314

SK 239 1.00 4.33 1.9484 .66641 1.220 .157 1.199 .314

Uji Normalitas 

P-Plot 

Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 239

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 3.22047124

Most Extreme Differences Absolute .031

Positive .031

Negative -.031

Test Statistic .031
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Heterokedastisitas 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

Durbin-Watson

1 .617a .381 .373 3.241 1.905

Uji Multikoloniaritas 

Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 PK 0,970 1,031

PGK 0,977 1,023

SK 0,940 1,009
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Analisis SEM-PLS 

Outer Louding 

Construct Reability and Validity 

Constructs Items

Indicator 

Reliability

Convergent 

Validity

Internal Consistency 

Reliability

Outer 

Loadings
AVE

Composite 

Reliability

Cronbach's 

Alpha

>0.60 >0.50 >0.7 >0.6

Perilaku keuangan PRK 1 0.781 0.597 0.857 0.778 

  PRK 2 0.816       

  PRK 3 0.792       

  PRK 4 0.694       

Pengetahuan 

keuangan 

PK 1 0.758 0.519 0.696 0.692 

  PK 2 0.721       

  PK 3 0.687       

  PK 4 0.715       

Pengalaman 

keuangan

PGK 1 0.905 0.673 0.879 0.839

  PGK 2 0.809       

PGK 3 0.871

PGK 4 0.678

Sikap keuangan SK 1 0.940 0.831 0.863 0.801 

  SK 2 0.881       

Discriminant Validity 

1 2 3 4 

1. PK     

2. PGK 0.118    

3. SK 0.193 0.070   

4. PRK 0.689 0.135 0.459 
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Collinearity Issue

 
Lifestyle 

Hedonis 

Pengetahuan 

Keuangan 

Perilaku 

Keuangan 

Sikap 

Keuangan 

PK 1.020

PGK 1.002

PRK

SK 1.018

Structural Model Relationship

Hipotesis 
Hubungan 

variable 

Path 

Coefisien

Std 

Error

t- 

Value  

P 

value 

Keputusan 

H1 PK> PRK 0.460 0.052 7.960 0.000 Diterima 

H2 PGK-> PRK 0.102 0.051 1.993 0.046 Diterima 

H3 SK-> PRK 0.316 0.049 6.409 0.000 Diterima 

The Coefficient of Determination (R2)

Variabel R-square R-square adjusted 

PRK 0.365 0.357 

Effect Size (f2)

Hubungan Effect size

PK->PRK 0.326 Sedang

PGK -> PRK 0.016 Kecil 

SK -> PRK 0.154 Sedang 
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